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MOTTO 

 

                            

       

Artinya : dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, 

demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 

telah memilih agama ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam 

memeluk agama Islam".
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
* Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Untuk Wanita (Bandung : Jabal Roudhotul Jannah, 

2009), 218. 
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ABSTRAK 
 

Abdul Adim, 2020: Nilai-Nilai Keislaman pada Masyarakat Pandalungan 
Melalui Pertunjukan Can Macanan Kadduk. 

 
Islam sebagai ajaran yang datang dari Allah sesungguhnya  merefleksikan 

nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia 
sehingga menjadi manusia yang sempurna. Dalam sejarah penyebaran agama 
Islam di Jawa, Islam mengalami perkembangan yang cukup unik. Dari segi 
agama, suku Jawa sebelum menerima pengaruh agama dan kebudayaan Hindu, 
masih dalam taraf animistis dan dinamistis. Dengan khasanah budaya yang 
semacam ini, akan memberikan nilai tersendiri bagi Indonesia diantara bangsa-
bangsa lainya. Sehingga dapat dikatakan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa 
yang penuh dengan adat ketimuran, yang diwarnai tataran nilai-nilai luhur dalam 
pendidikan. Adat tidak boleh diubah-ubah. Mengubah adat adalah tabu. Maka seni 
tradisional juga tidak boleh diubah-ubah. Dengan mengikatkan diri pada tradisi 
mesyarakat itu menjadi  tradisionalisme, yaitu memuja pandangan praktek lama, 
menjaganya supaya jangan berubah. 

 
Berdasarkan latar belakang tersebut, Fokus penelitian dalam penelitian ini 

adalah: 1). Bagaimana konsep pertunjukan kesenian Can Macanan Kadduk pada 
masyarakat Pandhalungan Jember? 2). Bagaimana penanaman nilai keislaman 
melalui pertunjukan Can Macanan Kadduk pada masyarakat Pandhalungan 
Jember? 

 
Untuk mengidentifikasi fokus penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya yaitu penelitian lapangan. 
Adapun pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penentuan subjek penelitiannya menggunakan teknik purposive. 
Analisis datanya yaitu analisis data sebelum dilapangan dan analisis data di 
lapangan. Sedangkan keabsahan datanya menggunakan triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber.  

 
Hasil dari penelitian ini memperoleh kesimpulan yang pertama yaitu bahwa 

masyarakat Padalungan Jember faham terhadap konsep pertunjukan can macanan 
kadduk. Yang kedua yaitu tentang nilai-nilai keislaman yang terdapat dalam 
pertunjukan can macanan kadduk seperti nilai akidah, ukhuwah islamiyah, nilai 
gotong royong dan nilai-nilai yang lain yang bersifat rohaniah maupun 
duniawiyah. 
 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ix 

DAFTAR ISI 

          Hal  

COVER ..................................................................................................  i 

PERSETUJUAN ....................................................................................  ii 

PENGESAHAN......................................................................................  iii 

MOTTO .................................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN  .................................................................................  v 

KATA PENGANTAR ............................................................................  vi 

ABSTRAK ..............................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ..........................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL ..................................................................................  xi 

BAB   I  PENDAHULUAN ..................................................................  1 

A. Latar Belakang  ..................................................................  1 

B. Fokus Penelitian .................................................................  5 

C. Tujuan Penelitian ...............................................................  5 

D. Manfaat Penelitian .............................................................  5 

E. Definisi Istilah....................................................................  7 

F. Sistematika Pembahasan ....................................................  9 

BAB   II  KAJIAN KEPUSTAKAAN ...................................................  11 

A. Penelitian Terdahulu ..........................................................  11 

B. Kajian Teori .......................................................................  14 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

x 

BAB   III  METODE PENELITIAN .....................................................  41 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .........................................  41 

B. Lokasi Penelitian ................................................................  41 

C. Subyek Penelitian ...............................................................  42 

D. Teknik Pengumpulan Data .................................................  42 

E. Analisis Data ......................................................................  44 

F. Keabsahan Data .................................................................  46 

G. Tahap-tahap Penelitian .......................................................  47 

BAB  IV  PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ..................................  49 

A. Gambaran Obyek Penelitian ...............................................  49 

B. Penyajian Data dan Analisis ...............................................  52 

C. Pembahasan Temuan ..........................................................  63 

BAB   V  PENUTUP ..............................................................................  81 

A. Kesimpulan .......................................................................  81 

B. Saran-saran .......................................................................  83 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................  84 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Pernyataan Keaslian Penulisan 

2. Matrik Penelitian 

3. Pedoman Pengumpilan Data 

4. Jurnal Penelitian 

5. Surat Izin Penelitian 

6. Surat Selesai Penelitian 

7. Dokumentasi 

8. Biodata Penulis 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xi 
 

DAFTAR TABEL 

2.1 Persamaan dan Perbedaan  .................................................................  13 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam sebagai ajaran yang datang dari Allah sesungguhnya  

merefleksikan nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan 

mengarahkan manusia sehingga menjadi manusia yang sempurna. Islam 

sebagai agama universal telah memberikan pedoman hidup bagi manusia 

menuju kehidupan bahagia, yang pencapaiannya bergantung pada pendidikan. 

Islam menyediakan dasar-dasar untuk membangun sistem pendidikan yang 

sarat dengan sistem nilai.1 

Pengertian kata value, yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi nilai, barasal dari bahasa latin valere atau bahasa Prancis 

Kuno Valioir, sebatas arti donotatifnya, valere, valoir, value, atau nilai dapat 

dimaknai sebagai harga.2 

A value, says Webster, is “a principle, standard or quality regarded as 

worthwhile or desirable”, yakni nilai adalah prinsip, standar atau kualitas 

yang dipandang bermanfaat atau sangat diperlukan. Nilai ialah “suatu 

keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang atau 

sekelompok orang untuk memilih tindakannya, atau menilai suatu yang 

bermakna atau tidak bermakna bagi kehidupannya”.3 Dalam pengertian lain, 

                                                             
1 Saebani, Ilmu Pendidikan Islam. Bandung, Pustaka Setia, 2009 : Hal 22 

2 Rohmad Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),7. 
3 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengarungi Benang Kusut Dunia Pendidikan 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), I48 

1 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

2 
 

 

nilai adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yag diyakini sebagai 

suatu identitas yang memberikan suatu corak yang khusus kepada pola 

pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku.  

Dalam sejarah penyebaran agama Islam di Jawa, Islam mengalami 

perkembangan yang cukup unik. Dari segi agama, suku Jawa sebelum 

menerima pengaruh agama dan kebudayaan Hindu, masih dalam taraf 

animistis dan dinamistis. Dengan khasanah budaya yang semacam ini, akan 

memberikan nilai tersendiri bagi Indonesia diantara bangsa-bangsa lainya. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang penuh 

dengan adat ketimuran, yang diwarnai tataran nilai-nilai luhur dalam 

pendidikan.  

Kebudayaan dalam masyarakat lama (kampung) bersifat statik, 

lamban berubah. Seninya sebagai pola kebudayaan sejagat juga bersifat statik. 

Seni itu diulang-ulang bukan saja selama kehidupan satu generasi, bahkan 

dari  generasi ke generasi. Dengan perulangan itu menjadi tradisi, yaitu 

menjadi adat. Adat tidak boleh diubah-ubah. Mengubah adat adalah tabu. 

Maka seni tradisional juga tidak boleh diubah-ubah. Dengan mengikatkan diri 

pada tradisi mesyarakat itu menjadi  tradisionalisme, yaitu memuja 

pandangan praktek lama, menjaganya supaya jangan berubah. Kalau dikaji 

seni tradisional itu, akan ditemukan ada unsur-unsur yang berhubungan 

dengan: Agama atau kepercayaan, Pengobatan (misalnya berhubungan 

dengan jin),  Perang (silat),  Peristiwa adat,  Hiburan.4 

                                                             
4 Sidi Gazalba, islam dan kesenian, Pustaka Al-Husna, Jakarta: 1988, Hal 42 
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Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari tidak terlepas dari ikatan 

budaya  yang diciptakan. Ikatan budaya tercipta oleh masyarakat yang 

bersangkutan, baik dalam keluarga, organisasi, bisnis maupun bangsa. 

Budaya membedakan masyarakat satu dengan yang lain dalam cara 

berinteraksi dan bertindak menyelesaikan suatu pekerjaan. Budaya mengikat 

anggota kelompok masyarakat menjadi satu kesatuan pandangan yang 

menciptakan keseragaman berperilaku atau bertindak. Seiring dengan 

bergulirnya waktu, budaya pasti terbentuk dalam organisasi dan dapat pula 

dirasakan manfaatnya dalam memberi kontribusi bagi efektivitas organisasi 

secara keseluruhan.5 

Secara umum, kebudayaan merupakan unsur penting dalam proses 

pembangunan suatu bangsa-bangsa. Budaya merupakan sesuatu yang pasti 

ada dalam suatu kelompok manusia atau organisasi. Dalam suatu 

masyarakatpun yang memiliki budaya yang berbeda dengan budaya 

masyarakat yang lain. Misalnya saja kebudayaan umum orang Indonesia 

adalah ramah tamah dan suka berbasa basi, serta menjujung tinggi nilai 

kebersamaan atau kelompok, lain halnya dengan orang barat yang tanpa basa-

basi dan bersifat individualis. Kebudayaan yang kita miliki secara sadar atau 

tidak akan mempengaruhi sikap dan perilaku kita dalam berbagai aspek 

kehidupan.  

Nilai adalah suatu penetapan atau suatu kualitas objek yang 

menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. Nilai   itu   praktis   dan   efektif   

                                                             
5 http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/teori-budaya-organisasi.html2 Mustopo, M. Habib. 1983. 
Manusia dan Budaya Kumpulan Essay : Ilmu Budaya Dasar. Surabaya: Usaha Nasional. Hal 13 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

4 
 

 

dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara objektif di dalam 

lembaga masyarakat. Nilai ini merupakan suatu realita yang sah sebagai suatu 

cita-cita yang benar dan berlawanan dengan cita-cita palsu atau bersifat 

khayati. Dalam arti lain, nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak di  dalam diri 

manusia atau masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar dan 

hal-hal yang dianggap buruk dan salah.6  

Budaya Pandhalungan merupakan hasil percampuran budaya atau 

akulturasi antara budaya Madura dan Jawa. Budaya Pandalungan sendiri 

merupakan sebuah kebudayaan yang tumbuh dan hidup di sebuah komunitas, 

atau kelompok sebagai penanda simbolik yang ditunjukkan melalui 

penggunaan bahasa sehari-hari, yang secara dominan menggunakan ragam 

bahasa kasar (ngoko), maupun perpaduan dari beberapa bahasa daerah.7  

Beberapa nilai-nilai keislaman pada pertunjukan can macanan kadduk 

adalah nilai duniawiah dan nilai ilahiah. Nilai Duniawiah merupakan sebuah 

nilai yang terdapat dalam pertunjukan can macanan kadduk yang sifatnya 

duniawi, seperti niali Ukhwah Islamiah, Gotong royong, disiplin, dan lain 

semacamnya. Adapun Nilai Ilahiah yang terkandung dalam can macanan 

kadduk seperti nilai Tauhid, Hablum Minallah, serta peningkatan keimanan 

terhadap Tuhan yang maha Esa. 

 

 

                                                             
6 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam.Bandung, 1993: Hal 110 

7 Ayu Sutarto,Sekilas tentang Masyarakat Pandalungan. Makalah pembekalan Jelajah Budaya, 
Yogyakarta: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 7-10 Agustus 2008. Hal 65 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Konsep Pertunjukan Kesenian Can Macanan Kadduk Pada 

Masyarakat Pandhalungan Jember? 

2. Bagaimana Penanaman Nilai Keislaman Melalui Pertunjukan Can 

Macanan Kadduk Pada Masyarakat Pandhalungan Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang di tuju. 

Tujuan Penelitian harus mengacu kepada masalah-masalah yang telah di 

rumuskan sebelumnya.8 Adapun tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikanKonsep Pertunjukan Kesenian Can Macanan 

Kadduk Pada Masyarakat Pandhalungan Jember 

2. Untuk mendeskripsikian Penanaman Nilai Keislaman Melalui Pertunjukan 

Can Macanan Kadduk Pada Masyarakat Pandhalungan Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan Penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan pada penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan.Kegunaan Penelitian harus realistis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan nantinya mampu 

memberikan kontribusi pemikiran dan memperkaya wawasan dalam dunia 

pendidikan, serta perkembangan ilmu pengetahuan khususnya wawasan 

                                                             
8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), Hal 92. 
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tentang Penanaman Nilai Keislaman Melalui Pertunjukan Can Macanan 

Kadduk Pada Masyarakat Pandhalungan Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

adanya gubuk pustaka ndalung, selain itu dapat memberikan wawasan 

mengenai penulisan Karya Ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan 

Penelitian yang akan datang. 

b. Bagi Masyarakat Pandhalungan Jember 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadirefrensi bagi masyarakat 

Pandhalungan Jember agar kedepanya lebih baik. 

c. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baru 

yang  positif dan dapat menambah wawasan keilmuan bagi para calon 

Pendidik dan Mahasiswa tentang adanya Media Pendidikan Masyakat, 

khususnya Masyakat Pandhalungan Jember.  

d. Bagi Pembaca 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan, 

serta dapat memberikan deskripsi informasi tentang adanya Pertunjukan 

Kesenian Can Macanan Kadduk pada Masyarakat Pandhalungan 

Jember. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian Peneliti  di dalam judul Penelitian.Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 

oleh Peneliti.9 Maka dari itu penulis terlebih dahulu akan menjelaskan arti 

dari masing-masing kata yang mendukung judul tulisan ini. Adapun masing-

masing tersebut yaitu: 

1. Nilai-Nilai Keislaman 

 Nilai  adalah     suatu  penetapan     atau   suatu kualitas objek yang 

menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. Nilai   itu   praktis   dan   

efektif   dalam   jiwa   dan   tindakan   manusia dan melembaga secara 

objektif di dalam lembaga masyarakat. Nilai ini merupakan suatu realita 

yang sah sebagai suatu cita-cita yang benar dan berlawanan dengan cita-

cita palsu atau bersifat khayati. Dalam arti lain, nilai  adalah konsepsi-

konsepsi abstrak   di  dalam    diri  manusia    atau masyarakat,   mengenai   

hal-hal   yang   dianggap   baik,   benar  dan   hal-hal yang dianggap buruk 

dan salah.10 

Islam sebagai ajaran yang datang dari Allah sesungguhnya  

merefleksikan nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan 

mengarahkan manusia sehingga menjadi manusia yang sempurna. Islam 

sebagai agama universal telah memberikan pedoman hidup bagi manusia 

menuju kehidupan bahagia, yang pencapaiannya bergantung pada 
                                                             

9 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), Hal 92. 
10 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam.Bandung, 1993: Hal 110 
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pendidikan. Islam menyediakan dasar-dasar untuk membangun sistem 

pendidikan yang sarat dengan sistem nilai.11 

2. Masyarakat Pandhalungan 

 Budaya ini merupakan hasil percampuran budaya atau akulturasi 

antara budaya Madura dan Jawa. Budaya Pandalungan sendiri merupakan 

sebuah kebudayaan yang tumbuh dan hidup di sebuah komunitas, atau 

kelompok sebagai penanda simbolik yang ditunjukkan melalui 

penggunaan bahasa sehari-hari, yang secara dominan menggunakan ragam 

bahasa kasar (ngoko), maupun perpaduan dari beberapa bahasa daerah.12  

3. Kesenian Tradisional Can Macanan Kaddhuk 

 Kesenian tradisional adalah unsur kesenian yang menjadi bagian 

hidup masyarakat dalam suatu kaum atau suku atau bangsa tertentu. 

Tradisional adalah aksi dan tingkah laku yang keluar alamiah karena 

kebutuhan dari nenek moyang yang terdahulu. Tradisi adalah bagian dari 

tradisional namun bisa musnah karena   ketidakmauan   masyarakat   untuk 

mengikuti tradisi tersebut. 

Kesenian Can Macanan Kadduk merupakan kesenian yang 

dihasilkan dari percampuran budaya atau yang biasa disebut dengan 

budaya Pandalungan. Budaya Pendalungan identik dengan masyarakat 

Jember. Penduduk yang mendiami kota ini memiliki dua unsur budaya 

yaitu budaya Jawa dan Madura, dengan adanya hal ini maka terjadi proses   

                                                             
11 Saebani,. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia, 2009 Hal. 22 

12 Ayu Sutarto, Sekilas tentang Masyarakat Pandalungan. Makalah pembekalan Jelajah Budaya, 
Yogyakarta: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 7-10 Agustus 2008. Hal 65 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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akulturasi dan proses asimilasi. dapun proses asimilasi adalah bertemunya 

orang-orang dengan berbagai latar belakang kebudayaan yang berbeda, 

bergaul, dan beraktivitas bersama yang lambat laun masing-masing corak 

kebudayaannya berubah wujudnya dan  menghasilkan suatu  budaya    

campuran. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi 

skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara global dari seluruh 

pembahasan yang sudah ada. Dan pada bagian sistematika pembahasan ini 

dimaksudkan untuk menunjukkan cara pengorganisasian atau garis-garis 

besar dalam Penelitian ini sehingga akan lebih memudahkan dalam meninjau 

dan menanggapi isinya. masing-masing Bab disusun dan dirumuskan dalam 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama berisi Pendahuluan. Bagian ini terdiri dari konteks Penelitian, 

fokus Penelitian, tujuan Penelitian, manfaat Penelitian, definisi istilah, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua ialah Kajian kepustakaan yang terdiri dari Penelitian terdahulu, 

kajian teori dalam kajian teori membahas tentang kajian teoritis yang 

terkait dengan judul Penelitian. 

Bab Ketiga berisi tentang metode Penelitian bab ini terdiri dari pendekatan 

dan jenis Penelitian, lokasi Penelitian, subyek Penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan data, serta 

tahap-tahap Penelitian. 
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Bab Keempat ialah bab yang membahas tentang penyajian data dan analisis 

yang terdiri dari gambaran objek Penelitian, penyajian data dan analisis. 

Serta pembahasan temuan Penelitian. 

Bab Kelima dalam bab ini nantinya membahas tentang kesimpulan, dan 

saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini mencantumkan berbagai hasil Penelitian terdahulu 

yang terkait dengan Penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik Penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan (skripsi, Jurnal, Tesis dan sebagainnya). Dengan melakukan 

langkah ini maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisionalitas dan 

posisi yang hendak dilakukan.13 

Berdasarkan tinjauan terhadap Penelitian terdahulu ada beberapa hasil 

Penelitian yang dianggap relevan dengan Penelitian yang akan dilakukan 

yaitu: 

1. Jurnal, Penelitian oleh Yunia Permadani Putri Efendi, Hery B. Cahyono.  

(2019) Universtas Muhammadiyah Jember, yang berjudul “Akulturasi 

bahsa dalam Masyarakat Pandhalungan Kabupaten Jember” Jurnal tersebut 

membahas tentang Akulturasi bahasa pada masyarakat Pandhlungan 

Kabupaten Jember antara Logat, Irama, Bahasa, Kesukuan dan lain 

sebaginya.14 

2. Skripsi, Penelitian oleh Yunia Stio Tri Wulandari (2016) Universitas 

Universitas Muhammadiyah Jember yang berjudul “Prilaku Sosial Loafing 

pada Remaja Pandhalungan” skripsi tersebut Faktor budaya Kolektifisme 

                                                             
13 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah(Jember, IAIN Jember Press, 2019), hal 48 
14Yunia Permadani Putri Efendi, Hery B. Cahyono, “Akuturasi bahsa dalam Masyarakat 
Pandhalungan Kabupaten Jember”, (Jurnal: Universitas Muhammadiyah, Jember, 2019). 

11 
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dan karaker paternalistik yang melekat di diri remaja pandhalungan juga 

berperan dalam pembentukan Prilaku Sosial Loafing.15 

3. Makalah Nasional, Penelitian oleh Drs. Edy Burhan Arifin, SU. Staf 

Pengajar Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Jember (2006) 

Universitas Islam Negeri Riau yang berjudul “Pertumbuhan Kota Jember 

dan Munculnya Budaya Pandhalungan”. Dimana Makalah Nasional 

tersebut membahas tentang Pertumbuhan masyarakat Jember dari masa 

kemasa, mulai pada era Kerajaan Majapahit, Era Penjajahan Kolonial 

belanda maupun Jepang, hingga pada saat ini.16 

4. Tesis, Penelitian oleh Lindhiane Saputri (2019) Pasca Sarjana Institut Seni 

Indonesia Yogakarta, yang berjudul “Pengaruh Budaya Pandhalungan 

pada Bentuk Penyajian Kesenian Can Macanan Kadduk”. Dimana Tesis 

tersebut membahas Sejarah Can macanan Kadduk di Jember, Filosofis 

Gerak dan Culture Of Sociality, serta Berbagai Pegaruh terhadap 

Masyarakat pandhalungan Jember baik secara Spiritual, sosial, maupun 

Emosional.17  

5. Skripsi, Penelitian oleh Ulfah Nur Yani (2014) Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Salatiga, yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 

Kesenian Tradisional Rodat di Desa Sidomukti Kecamatan Badungan 

Kabupaten Semarang”. Tesis tersebut membahas tentang Nilai-Nilai 

                                                             
15Yunia Stio Tri Wulandari,” Prilaku Sosial Loafing pada Remaja Pandhalungan”, (Skripsi: 
Universitas Universitas Muhammadiyah Jember, Jember, 2016), 
16Drs. Edy Burhan Arifin, SU, ” Pertumbuhan Kota Jember dan Munculnya Budaya 
Pandhalungan”, (Makalah Nasional Staf  Pengajar Jurusan Sejarah Fakultas Sastra: Universitas 
Negeri Jember, Jember, 2006),  
17Lindhiane Saputri, “Pengaruh Budaya Pandhalungan pada Bentuk Penyajian Kesenian Can 
Macanan Kadduk”, (Tesis, Pasca Sarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta, 2019), 
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Keislaman yang terdapat pada kesenian tradisional Rodat di desa 

Sidomuktiseperti, rasa Syukur, Qonaah, Ibadah, Shodaqoh dan Lain 

sebagainya. Dalam Skripsi terbut juga dinyakan bahwa kesenian 

tradisional sangatlah masih dalam keberlangsungan Sosial Of Cultre yang 

sifatnya beragam mulai dari penanaman sifat nasionalis serta mampu 

membentuk karakter Masyarakat yang agamis.18 

Tabel 2.1 
Persamaan Dan Perbedaan  Penelitian Terdahulu 

 
No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Akuturasi bahasa dalam 
Masyarakat 
Pandhalungan 
Kabupaten Jember 

1. Meneliti tentang  
Akulturasi Budaya. 

2. Metode yang 
digunakan sama yaitu 
Penelitian kualitatif, 
dan pengumpulan data 
dengan observasi, 
wawancara dan 
dokumentasi.  

1. Penelitian terdahulu rumusan 
masalahnya  
a. belum ada konsep  
b. model  
c. Akuturasi bahasa dalam 

Masyarakat Pandhalungan 
Kabupaten Jember. 

Sedangkan Penelitian yang sekarang 
rumusan masalahnya  
a. Konsep,  
b. Bentuk,  
c. Nilai-Nilai Keislaman pada 

masyarakat pandhalungan Jember  
2. Penelitian terdahulu hanya meneliti 

pada masyakat saja, sedangkan 
Penelitian yang sekarang melibatkan 
komunitas, sanggar, dan para pegiat 
budaya lokal. 

2. Prilaku Sosial Loafing 
pada Remaja 
Pandhalungan 

Metode yang di gunakan 
sama yaitu  Penelitian 
kualitatif, dan 
pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 

Peneliti  terdahulu meneliti dengan 
batas Usia Remaja, sedangkan 
Penelitian sekarang meneliti 
masyarakat Umum. 

                                                             
18Ulfah Nur Yani, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Tradisional Rodat di Desa 
Sidomukti Kecamatan Badungan Kabupaten Semarang”, (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Salatiga, Salatiga, 2014), VI. 
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3. Pertumbuhan Kota 
Jember dan Munculnya 
Budaya Pandhalungan 

Metode yang digunakan 
sama yaitu Penelitian 
kualitatif. 

a. Peneliti  terdahulu adalakah Karya 
Ilmiah Makalah Sedangkan Peneliti  
Sekarang Adalah Tugas Skripsi. 

b. Peneliti  terdahulu meneliti Fokus 
pada perkembangan Kota/ 
Kabupaten, sedangkan Penelitian 
sekarang meneliti tentang Nilai-Nilai 
Keislaman yang ada pada pasyarakat 
pandhalungan Jember. 

4. Pengaruh Budaya 
Pandhalungan pada 
Bentuk Penyajian 
Kesenian Can Macanan 
Kadduk 

Metode yang digunakan 
sama yaitu Penelitian 
kualitatif. 

Penelitian terdahulu membahas 
tentang Pengaruh Budaya secara 
Global, sedangkan Penelitian 
sekarang membahas tentang Nilai 
Keislaman masyarakat 
pandhalungan Jember melalui 
Pertunjukan Can Macanan Kadduk. 

5. Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam dalam Kesenian 
Tradisional Rodat di 
Desa Sidomukti 
Kecamatan Badungan 
Kabupaten Semarang 

Metode Penelitian yang 
digunakan sama yaitu 
Penelitian kualitatif 

a. Penelitian terdahulu meneliti di Kota 
Semarang sementara Peneliti  
sekarang di Pandhalungan Jember. 

b. Penelitian terdahuluFokus pada 
keseniat rakyat yang bersifat 
RuatBhumi Sementara Peneliti  
sekarang fokus pada pertunjukan 
Can Macanan Kaduuk pada 
Masyarakat Pandhalungan Jember. 

B. Kajian Teori 

1. Nilai-Nilai Keislaman 

a. Pengertian Nilai 

Nilai adalah suatu penetapan atau suatu kualitas objek yang 

menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. Nilai itu praktis dan 

efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara objektif 

di dalam lembaga masyarakat. Nilai ini merupakan suatu realita yang 

sah sebagai suatu cita-cita yang benar dan berlawanan dengan cita-cita 
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palsu atau bersifat khayati. Dalam arti lain, nilai adalah konsepsi-

konsepsi abstrak di dalam diri manusia atau masyarakat, mengenai hal-

hal yang dianggap baik, benar dan hal-hal yang dianggap buruk dan 

salah.19 

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat 

berarti bagi kehidupan manusia,20 khususnya mengenai kebaikan dan 

tindak kebaikan suatu hal, Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang 

penting atau berguna bagi kemanusiaan.21 

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan 

benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang 

menuntut pembuktian empirik, melainkan sosial penghayatan yang 

dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi.22  

Adapun pengertian nilai menurut pendapat beberapa para ahli 

antara lain: 

1) Menurut Milton Rekeach dan James Bank, nilai adalah suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan 

dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau 

memiliki dan dipercayai.23 

                                                             
19 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: Trigenda karya, 1993. Hal 
110 
20 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), Cet. 
1, h. 61  
21 W.J.S. Purwadaminta, Kamus Umum bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1999), h. 677  
22 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h. 98 
23 H. Una Kartawisastra, Strategi Klarifikasi Nilai, (Jakarta: P3G Depdikbud, 1980), h. 1 
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2) Menurut Lauis D. Kattsof yang dikutip Syamsul Maarif mengartikan 

nilai sebagai berikut: Pertama, nilai merupakan kualitas empiris yang 

tidak dapat didefinisikan, tetapi kita dapat mengalami dan 

memahami cara langsung kualitas yang terdapat dalam objek itu. 

Dengan demikian nilai tidak semata-mata subjektif, melainkan ada 

tolok ukur yang pasti terletak pada esensi objek itu. Kedua, nilai 

sebagai objek dari suatu kepentingan, yakni suatu objek yang berada 

dalam kenyataan maupun pikiran. Ketiga, nilai sebagai hasil dari 

pemberian nilai, nilai itu diciptakan oleh situasi kehidupan.24 

3) Menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yangmelekat pada 

sesuatu (Sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek 

yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai adalah 

sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan 

tingkah laku.25  

Jadi nilai adalah sesuatu yang dipentingkanmanusia sebagai 

subyek menyangkut segala sesuatu baik atau yang buruk sebagai 

abstraksi, pandangan, atau maksud dari berbagai pengalaman dengan 

seleksi perilaku yang ketat. 

Nilai bersifat ideal, abstrak, dan tidak dapat disentuh oleh panca 

indra, sedangkan yang dapat ditangkap hanya barang atau tingkah laku 

yang mengandung nilai tersebut. Nilai juga bukan fakta yang berbentuk 

kenyataan dan konkret, oleh karena itu, masalah nilai bukan soal benar 

                                                             
24 Syamsul Maarif, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 114 
25 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam...,h. 61  
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dan salah, tetapi soal dikendaki atau tidak, sehingga bersifat subjektif. 

Nilai tidak mungkin diuji, dan ukuranya terletak pada diri yang menilai. 

Konfigurasi nilai dapat berwujud kebenaran yakni nilai logika yang 

memberi kepuasan rasa intelek, atau berwujud kegunaan diperoleh dari 

sesuatu barang.  

Nilai diartikan sebagai sesuatu yang berharga, yang dianggap 

bernilai, adil, baik dan indah serta menjadi pedoman atau pegangan diri. 

Nilai juga diartikan sebagai suatu sasaran sosial atau tujuan sosial yang 

dianggap pantas dan berharga untuk dicapai.26 Adapun nilai yang 

dimaksud di sini adalah norma yang berlaku dalam masyarakat ataupun 

tuntunan Agama yang ada dalam masyarakat. 

Nilai merupakan esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat 

berarti bagi kehidupan manusia. Esensi belum berarti sebelum 

dibutuhkan oleh manusia, tetapi tidak berarti adanya esensi karena 

adanya manusia yang membutuhkan. Hanya saja kebermaknaan esensi 

tersebut semakin meningkat sesuai dengan peningkatan daya tangkap 

dan pemaknaan manusia sendiri. 

1) Sifat-sifat Nilai 

Sifat-sifat nilai adalah sebagai berikut:27 

a) Nilai itu suatu realitas abstrak dan ada dalam kehidupan manusia. 

Nilai yang bersifat abstrak tidak dapat di indra. Hal yang dapat 

                                                             
26 Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat. Jakarta: Nimas Multima, 2006. 
Hal 237 
27 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak. Jakarta: Bumi Aksara, 2009. Hal 31 
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diamati hanyalah objek yang bernilai itu. Misalnya, orang yang 

memiliki kejujuran. Kejujuran adalah nilai,tetapi kita tidak bisa 

mengindra kejujuran itu. Yang dapat kita indra adalah kejujuran 

itu. 

b) Nilai memiliki sifat normatif, artinya nilai mengandung harapan, 

cita-cita, dan suatu keharusan sehingga nilai nemiliki sifat ideal 

(das sollen). Nilai diwujudkan dalam bentuk norma sebagai 

landasan manusia dalam bertindak. Misalnya, nilai keadilan. 

Semua orang berharap dan mendapatkan dan berperilaku yang 

mencerminkan nilai keadilan. 

c) Nilai berfungsi sebagai daya dorong/motivator dan manusia 

adalah pendukung nilai. Manusia bertindak berdasar dan didorong 

oleh nilai yang diyakininya. Misalnya, nilai ketakwaan. Adanya 

nilai ini menjadikan semua orang terdorong untuk bisa mencapai 

derajat ketakwaan. 

2) Macam-macam Nilai 

Nilai dapat dilihat dari berbagai sudut pandangan, yang 

menyebabkan terdapat bermacam-macam nilai, antara lain: 

a) Dilihat dari segi kebutuhan hidup manusia, nilai menurut 

Abraham Maslaw dapat dikelompokkan menjadi: 

(1) Nilai biologis 

(2) Nilai keamanan 

(3) Nilai cinta kasih 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

19 
 

(4) Nilai harga diri 

(5) Nilai jati diri 

Kelima nilai tersebut berkembang sesuai kebutuhan yakni 

akan tuntutan fisik biologis, keamanan, cinta kasih, harga diri dan 

yang terahkir kebutuhan jati diri. 

b) Dilihat dari sumbernya nilai di bagi menjadi dua sumber nilai 

yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat 

digolongkan menjdi dua macam, yaitu:28 

a) Nilai Ilahi 

Nilai yang dititahkan Tuhan melalui para Rasul-Nya, yang 

berbentuk taqwa, iman, adil, yang diabadikan dalam wahyu 

Ilahi. Pada nilai Ilahi ini, tugas manusia adalah 

menginterpretasikan nilai-nilai itu. Dengan intepretasi itu, 

manusia akan mampu menghadapi ajaran Agama yang 

dianut. 

b) Nilai Insani 

Nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan 

berkembang dari peradaban manusia. 

Nilai-nilai insani yang kemudian melembaga menjadi tradisi-

tradisi yang diwariskan turun temurun dan menginginkan 

anggota masyarakat yang mendukungnya, karena 

kecenderungan tradisi tetap mempertahankan diri terhadap 

                                                             
28 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam.Bandung, 1993: Hal 111 
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kemungkinan perubahan tata nilai, kenyataan ikatan-ikatan 

tradisional sering menjadi penghambat perkembangan 

peradaban dan kemajuan manusia.29 

c) Dilihat dari kemampuan jiwa manusia untuk menangkap dan 

mengembangkan nilai menurut Noeng Muhadjir dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

(1) Nilai yang statik, misalnya kognisi, emosi, psikomotor. 

(2) Nilai yang bersifat dinamis, seperti motifasi berprestasi, 

motivasi berafiliasi, motifasi berkuasa 

d) Dilihat berdasarkan wujudnya nilai dibagi menjadi dua yaitu:30 

(1) Nilai formal 

Nilai formal yaitu nilai yang tidak ada wujudnya, tetapi 

memiliki bentuk, lambang, serta simbol-simbol.  

(2) Nilai material 

Nilai material yaitu nilai yang berwujud dalam 

kenyataan pengalaman, rohani dan jasmani. Nilai ini dibagi 

menjadi dua macam yaitu :  

(a) Nilai rohani, nilai rohani ini terdiri atas nilai logika, nilai 

estetika, nilai etika, dan nilai religi. 

(b) Nilai jasmani atau panca indra, nilai ini terdiri atas nilai 

hidup, nilai nikmat dan nilai Agama. 

                                                             
29 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam.Bandung, 1993: Hal 112 
30 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam.Bandung, 1993: Hal 116 
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e) Nilai dari Pendekatan proses budaya, nilai ini dapat 

dikelompokkan dalam tujuh jenis yakni:31 

(1) Nilai ilmu pengetahuan 

(2) Nilai ekonomi 

(3) Nilai keindahan 

(4) Nilai politik 

(5) Nilai keagamaan 

(6) Nilai kekeluargaan dan 

(7) Nilai kejasmanian. 

f) Pembagian nilai didasarkan atas sifat nilai,  dalamhal ini nilai 

dapat dibagi ke dalam beberapa bagian, diantaranya: 

(1) Nilai-nilai subjektif,  

Nilai subjektif adalah nilai yang merupakan reaksi subjek 

terhadap objek, hal ini sangat tergantung kepada masing-

masing pengalaman subjek tersebut. 

(2) Nilai-nilai objektif rasional,  

Nilai subjektif rasional (logis) yakni nilai-nilai yang 

merupakan esensi dari objek secara logis yang dapat 

diketahui melalui akal sehat. Seperti nilai kemerdekaan, 

setiap orang memiliki hak untuk merdeka, nilai kesehatan, 

nilai keselamatan badan dan jiwa, nilai perdamaian dan 

sebagainya. 

                                                             
31 Hamid Darmadi, Dasar Konsep Pendidikan Moral. Bandung: Alfabeta, 2009. Hal 44 
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(3) Nilai-nilai objektif metafisik 

Sedangkan nilai yang bersifat objektif metafisik yakni nilai-

nilai yang ternyata mampu menyusun kenyataan objektif, 

seperti nilai-nilai Agama. 

g) Dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuannya nilai dapat 

dibagi menjadi (1) nilai-nilai universal dan (2) nilai-nilai Lokal. 

h) Ditinjau dari segi hakekatnya nilai dapat dibagi menjadi (1) nilai 

hakiki (root values) dan (2) nilai instrumental. Nilai-nilai yang 

hakiki itu bersifat universal dan abadi, sedangkan nilai-nilai 

instrumental dapat bersifat lokal, pasang-surut, dan temporal. 

Perbedaan macam-macam nilai ini mengakibatkan 

menjadikan perbedaan dalam menentukan tujuan pendidikan nilai, 

perbedaan strategi yang akan dikembangkan dalam pendidikan 

nilai, perbedaan metoda dan teknik dalam pendidikan Islam. Di 

samping perbedaan nilai tersebut di atas yang ditinjau dari sudut 

objek, lapangan, sumber dan kualitas serta masa keberlakuannya, 

nilai dapat berbeda dari segi tata strukturnya. Tentu hal ini lebih 

ditentukan dari segi sumber, sifat dan hakekat nilai itu. 

b. Keislaman 

Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT. kepada 

hamba-Nya melalui para Rasul. Dalam Islam memuat sejumlah ajaran, 

yang tidak sebatas pada aspek ritual, tetapi juga mencakup aspek 

peradaban. Dengan misi utamanya adalah sebagai rahmatan lil 
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„alamin, Islam hadir dengan menyuguhkan tata nilai yang bersifat 

plural dan inklusif yang merambah ke dalam semua ranah kehidupan. 

Kata “Islam” yang bersumber dari Al-Qur‟an memang memiliki 

banyak pengertian antara lain: 

1) silm berarti damai (perdamaian). 

2) salaam artinya selamat (keselamatan). 

3) taslim artinya serah (penyerahan) diri kepada Tuhan. 

4) sullam artinya tangga/jenjang, naik untuk mencapai   kemulyaan 

dunia akhirat.32  

Pengertian  Islam  sebagai  Agama  dapat  diketahui  denga 

ungkapan lain yaitu “Islam adalah undang-undang tuhan yang 

menuntun orang-orang yang berakal dengan ikhtiar mereka yang terpuji 

ke arah perbaikan taraf hidup mereka di dunia dan akhirat”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Islam sebagaimana 

dirumuskan berdasarkan Pengertian Islam yaitu: menyerahkan diri dan 

tunduk sepenuhnya kepada Allah dengan cara ikhtiar menuju perubahan 

hidup yang lebih baik. 

Islam sebagai ajaran yang datang dari Allah sesungguhnya 

merefleksikan nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan 

mengarahkan manusia sehingga menjadi manusia yang sempurna. Islam 

sebagai Agama universal telah memberikan pedoman hidup bagi 

                                                             
32 Abdul Mutholib, Sendi Islam. Medan: Fajar Islamiyah, 1981. Hal 5 
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manusia menuju kehidupan bahagia, yang pencapaiannya bergantung 

pada pendidikan. Islam menyediakan dasar-dasar untuk membangun 

sistem pendidikan yang sarat dengan system nilai.33 

Islam menghendaki agar manusia di didik supaya iya mampu 

mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah 

digariskan oleh Allah. Tujuan hidup manusia itu ialah beribdah kepada 

Allah. Ini di ketahui dari ayat 56 surat al-dzariyat: 

نۡسَ الاَِّ لِیعَۡبدُوُۡنِ      وَمَا خَلقَۡتُ الۡجِنَّ وَالاِۡ

Artinya: ”Dan Allah tidak akan menciptakan jin dan manusia supaya 

mereka beribadah kepadaku.34 

2. Identitas Pandhlungan 

Istilah Pendalungan telah cukup lama digunakan secara luas oleh 

masyarakat di kawasan Tapal Kuda, Jawa Timur, terutama untuk 

mengidentifikasi berbagai hal yang berkaitan dengan identitas kultural 

mereka. Masyarakat di luar kawasan ini pun menggunakan istilah tersebut 

ketika hendak memahami, atau sekedar menandai, keberadaan suatu 

masyarakat unik yang tersebar di bagian timur Provinsi Jawa Timur itu. 

Artinya, Pendalungan bukan kosa kata baru, juga bukan gagasan baru. 

Bahkan sebagian daerah di kawasan ini telah dengan mantap menyebut 

masyarakatnya sebagai masyarakat Pendalungan, dengan implikasi yang 

jelas bahwa sejak saat itu segala kebijakan yang diambil harus 

                                                             
33 Saebani,. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia, 2009 Hal. 22 
34Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidika Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1992), 47. 
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mempertimbangkan identitas kultural mereka sebagai orang 

Pendalungan.35 

Kota Probolinggo, misalnya, melalui sebuah acara temu ilmiah 

telah memproklamirkan dirinya sebagai Ibu Kota Pendalungan pada tahun 

2010, dan sejak itu cukup giat menyelenggarakan berbagai acara yang 

bersifat promotif untuk memasyarakatkan identitas kultural baru tersebut. 

Salah satu ajang yang mereka selenggarakan adalah Apresiasi Seni 

Probolinggoan‖, dilaksanakan oleh Dinas Pemuda Olahraga, Budaya, dan 

Pariwisata Kota Probolinggo bersama Dewan Kesenian Kota Probolinggo. 

Pada acara temu ilmiah tersebut sejumlah pengkaji kebudayaan dari 

Universitas Jember diundang saya salah satu di antara mereka khusus 

untuk berbicara mengenai mozaik kebudayaan Pendalungan. 

Di Jember, sesungguhnya kata Pendalungan sudah cukup lama 

dikenal. Namun, menginjak tahun 2016, tiba-tiba kata ini menjadi buah 

bibir masyarakat. Terlebih setelah Bupati Jember yang belum genap 

setahun memimpin, dr. Hj. Faida, MMR., mendeklarasikan Jember sebagai 

Kota Pandhalungan tepatnya pada 14 Mei 2016. Dalam skala tertentu, bagi 

masyarakat Jember, deklarasi Bupati tersebut merupakan sebuah cultural 

bomb. Menyentak, mengundang tanya, mengundang pemikiran, dan tentu 

saja ada beberapa gelintir orang yang bersikap sinis dan mencibirnya.36 

                                                             
35 M. Ilham Zoebazary, Orang Pandhalungan, Jember: Paguyuban Pandhalungan Jember. 2017. 
Hal 1 
36 Wawancara dengan Moch. Ilham Penulis Buku Orang Pandhalungan pada 20 Maret 2020 
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Mengapa masyarakat Jember tampak begitu antusias merespons 

gagasan Pendalungan sebagai identitas kultural? Ada tiga hal yang 

mendasarinya. Pertama, mereka sudah mengenal konsep Pendalungan 

sebelumnya, meskipun pengenalan mereka belum berupa pemahaman 

yang utuh. Kedua, identitas kultural tersebut dinyatakan secara langsung 

oleh figur politik tertinggi di Kabupaten Jember, yaitu Bupati. Ketiga, 

identitas kultural baru‖ tersebut mampu menjawab kegamangan posisi 

etnisitas‖ masyarakat; tidak benar-benar Jawa tapi juga tidak benar-benar 

Madura, tidak benar-benar Arab, tidak benar-benar Cina, adalah suatu 

kegamangan posisi etnisitas yang di dalam benak setiap orang harus 

mendapat penjelasan rasional serta memadai.  

Pada tahun-tahun sebelumnya, masyarakat Jember masih cukup 

konservatif untuk tidak menyebut dirinya Jawa atau Madura, atau etnis 

lainnya. Perbedaan yang mencolok antara budaya Jawa dan Madura 

menyebabkan terjadinya segregasi antara kedua kebudayaan tersebut. 

Secara umum masyarakat Jawa dikategorikan sebagai masyarakat yang 

halus, sementara masyarakat Madura keras. Padahal secara geografis di 

Jember segregasi formal tidak pernah ada. Sekarang setelah promosi 

identitas Pendalungan dilakukan cukup gencar oleh pihak Pemkab Jember, 

masyarakat menganggap isu Pendalungan sebagai isu biasa yang dapat 

ditanyakan kepada lebih banyak orang di berbagai kesempatan. Hal 

demikian juga terjadi sebelumnya di Probolinggo dan Lumajang. 
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3. Seni Budaya Pandhalungan 

Sebelum turun ke ranah konkret kebudayaan Pendalungan, saya 

perlu menguraikan di sini konsep-konsep kebudayaan yang menjadi 

landasan saya dalam berpikir. Dengan demikian akan tampak trek mana 

saja yang saya ikuti, dan trek mana saja yang karrena berbagai 

pertimbangan saya coba menghindarinya. 

Budaya adalah keseluruhan hal yang kompleks, termasuk 

pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, serta 

kebiasaan lain yang dimiliki manusia. Budaya sebagai sistem gagasan, 

tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat 

yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar budaya sebagai suatu 

sistem pengetahuan yang diperoleh manusia melalui proses belajar, 

kemudian mereka gunakan untuk menginterpretasikan dunia sekelilingnya, 

sekaligus untuk menyusun strategi perilaku dalam menghadapi dunia 

sekitar. 

Meskipun sekarang istilah budaya dan kultur biasa digunakan 

secara simultan dan keduanya merujuk pada makna yang identik, namun 

sesungguhnya keduanya memiliki latar belakang yang berbeda. Budaya 

berasal dari bahasa Sansekerta buddhayah yang merupakan bentuk jamak 

dari buddhi (budi atau akal). Budaya selanjutnya diartikan sebagai segala 

sesuatu yang melulu bersangkut-paut dengan akal-budi. Sementara itu 

kultur, atau culture dalam bahasa Inggris (berasal dari bahasa Latin 

cultura, dari akar kata colere), memiliki arti mengolah tanah atau 
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mengerjakan tanah, dalam kaitannya dengan aktivitas bercocok-tanam. 

Jadi, berdasarkan penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa asal-usul 

istilah budaya merujuk pada aktivitas mental, sementara kultur merujuk 

pada aktivitas fisik. Lantas bagaimana dengan Kesenian Pandhalungan? 

Memang cukup sulit menentukannya. Sebagian orang bahkan 

beranggapan bahwa masyarakat Pendalungan tidak memiliki kesenian. 

Pendalungan, sebagaimana telah saya sebut di atas, adalah produk dari 

suatu percampuran etnis dan budaya budaya, maka wajar jika keseniannya 

juga bersifat campuran. Ada kesenian Jawa, Madura, Banyuwangi, Arab, 

Cina, kontemporer, dan sebagainya. Ciptaan baru yang berbasis gado-gado 

juga ada. Sejumlah kesenian yang saya anggap khas dan 

merepresentasikan Pendalungan adalah seni Janger Banyuwangi, Singo 

Ulung (Bondowoso) / Can-macanan Kaddhuk (Jember), Kentrung Trio 

Noor (Bondowoso), Patrol (Jember), Lengger (Jember), Danglung 

(Lumajang). dan Kentrung Djos (Jember).37 

Walau pada kenyataannya masyarakat Pendalungan adalah 

masyarakat multikultur, namun batas-batas kultural antaretnis masyarakat 

Pendalungan relatif tipis sehingga berbagai eksperimen penciptaan seni 

mendapat ruang apresiasi yang lebih luas. Adalah para seniman 

Banyuwangi yang cukup memahami posisi mereka sebagai anggota 

masyarakat seperti ini. Alex Jokomulyo, misalnya, bisa dijadikan sebagai 

salah satu contoh konkrit. Koreografer tari kenamaan dari Kabupaten 

                                                             
37 Wawancara Dengan Supartu Pakar Kesenia Tradisional Jember era 70.an hingga sekarang pada 
10 maret 2020 
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Banyuwangi ini menciptakan sebuah tari yang dia beri judul Perawan 

Pandalungan. Melalui tari ciptaannya tersebut Alex bercerita tentang anak 

hasil perkawinan antaretnis (antara Jawa-Madura, Jawa-Using, atau 

Madura-Using). Karena dalam proses penciptaan tari tersebut dia 

dipengaruhi oleh kondisi multikultural masyarakat di wilayah Tapal Kuda, 

maka Alex sengaja memasukkan unsur-unsur gerak tari Madura, Jawa, dan 

Ponorogo, yang selanjutnya dipadukan dengan estetika tari Gandrung 

sebagai dasarnya. Alex juga memasukkan elemen-elemen musik Madura, 

Jawa, dan Ponorogo untuk memperkaya gamelan Banyuwangen. Melalui 

karyanya Perawan Pandalungan ini Alex hendak menegaskan 

pandangannya bahwa Banyuwangi bukan hanya milik masyarakat Using, 

tetapi juga milik masyarakat-masyarakat lain yang hidup di sana, dan 

mereka harus saling menghormati dalam hal perbedaan kultural.38  

Pengaruh budaya Pandalungan dalam masyarakat dapat 

diidentifikasikan dalam sebuah mitos, suatu sistem kekerabatan, sebuah 

upacara ritual, dan sebuah kostum; dalam hal ini setiap gejala dipandang 

memiliki pengaruh. Dengan adanya proses alkuturasi di dalam sebuah 

masyarakat menjadikan adat istiadat serta kebiasaan tingkah laku 

masyarakat mengalami perubahan, tidak hanya pada pola kehidupannya 

saja melainkan hasil dari proses akulturasi tersebut membuat kebudaayaan 

yang baru. Hal demikian terjadi pada budaya yang ada di masyarakat 

Jember dan disebut sebagai budaya Pandalungan. Pandalungan memiliki 

                                                             
38 Ikwan Setiawan, dan Andang Subaharianto. Jejak dan Langkah Bahasa, Sastra, dan Budaya: 
Dari Using untuk Indonesia. Jember, Makalah dalam Temu Ilmiah Nasional, 2016 
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arti sebagai percampuran budaya dalam suatu wilayah budaya tersebut 

meliputi budaya Madura dan Jawa.  

Dari percampuran kedua unsur budaya tersebut maka dapat dilihat ke 

dalam hasil Kesenian Can Macanann Kadduk, di mana pengaruh budaya 

Pandalungan dapat dilihat pada bentuk penyajian dan keseluruhan 

elemen-elemen yang terdapat pada bentuk penyajian kesenian Can 

Macanan Kadduk seperti gerak, kostum, lagu, mitos, dan hal-hal yang 

tidak kasat mata. 

4. Kesenian Tradisional Can Macanan Kadduk  

a. Kesenian Tradisional 

Definisi kesenian (seperti juga definisi kebudayaan) tentu 

banyak. Seni dapat dipandang dari segi kemahiran, segi kegiatan 

manusia, segi karya manusia, dari segi seni halus (fine arts) dan dari 

segi seni pandang (visual arts). Tiap pandangan itu merumuskan 

definisinya sendiri. Dan definisi yang akan dirumuskan disini 

dipandang dari segi karya manusia. Menurut Herbart Read seni adalah 

usaha menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan. 

Dalam perjalanan sejarah boleh dikatakan dalam setiap masa, 

diulang pertanyaan apa itu seni. Jawaban yang diberikan filosof-filosof 

banyak dan berbeda-beda. Pembahasan definisi-definisi itu 

menyimpulkan lima hakikat seni, yaitu : 
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b. Seni sebagai Kemahiran 

Seni dalam pengertianya yang paling dasar berarti kemahiran 

atau kemampuan. 

a. Seni sebagai Kegiatan Manusia 

Seni adalah kegiatan manusia terdiri atas perkara ini, yaitu 

seseorang secara sadar menyampaikan perasaanya yang telah 

dihayatinya kepada orang lain, dengan perantara tanda-tanda lahir, 

sehingga ia kejangkitan perasaan itu dan juga mengalaminya. 

c. Seni sebagai Karya 

Seni sebagai kegiatan biasa pula diartikan sebagai produk 

kegiatan itu, yakni karya seni.  

d. Seni sebagai seni halus 

Pengertian ini antara lain dianut oleh Yervan Krikorian yang 

menguraikan bahwa seni terutama berhubungan dengan benda-benda 

estetik, berbeda dari seni guna atau seni terapan yang maksudnya untuk 

kegunaan. 

e. Seni sebagai seni pandang 

Dewasa ini banyak juga orang yang memaknakan seni sebagai 

hubungan dengan pandangan mata. Menurut Eugene Johnson seni 

bermakna seni pandang yaitu bidang-bidang daya cipta seni yang 

mengadakan saluran terutama melalui mata. 
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Selain dari lima pengertian tersebut tentu masih ada pengertian-

pengertian lain. Misalnya, seni ialah pengungkapan perasaan melalui 

saluran tertentu. Saluran itu macam-macam, misalnya: suara, bunyi, 

gerak, bahasa, garis, warna bayang.  

Seni jika ditinjau dari berbagai sudut pandang, seni memiliki 

banyak makna, salah satu nya yaitu “Seni merupakan pengekspresian 

cita rasa yang diluapkan dalam satu karya yang dapat dikatakan unik”. 

Seni sebagai objek atau benda yang memiliki enam pandangan tentang 

apa yang seharusnya diwujudkan dalam benda seni. Pertama, seni itu 

representasi sikap ilmiah atas kenyataan alam dan kenyataan social. 

Kedua, seni adalah representasi karakteristik general dari alam dan 

emosi manusia umumnya. Ketiga, seni adalah representasi karakteristik 

general dalam alam dan manusia yang dilihat secara objektif oleh 

senimannya. Keempat, seni adalah representasi bentuk ideal yang 

melekat pada alam kenyataan dan alam pikiran seniman. Kelima, seni 

adalah representasi bentuk ideal yang transcendental. Kelima, seni 

adalah representasi dunia seni itu sendiri (seni demi seni). 

Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, 

dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 

dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 

kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, 

atau Agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah 

adanya informasi yang diteruskan dari generasi kegenerasi baik tertulis 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
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maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat 

punah.39  

Kesenian Tradisional adalah aksi dan tingkah laku yang keluar 

alamiah karena kebutuhan dari nenek moyang yang terdahulu.Tradisi 

adalah bagian dari tradisional namun bisa musnah karena ketida mauan 

masyarakat untuk mengikuti tradisi tersebut. Kesenian tradisional 

adalah unsur kesenian yang menjadi bagian hidup masyarakat dalam 

suatu kaum/puak/suku/bangsa tertentu, namun seni tradisi bisa musnah 

karena ketidakmauan masyarakat untuk mengikuti tradisi tersebut.40 

Kesenian tradisi di tengah-tengah masyarakat yang kompleks 

sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan kesenian tradisi tersebut. 

Seperti halnya di masyarakat perkotaan yang secara umum terdiri dari 

berbagai berbagai kalangan masyarakat. Dengan demikian disana 

terdapat multi etnis, multi disiplin ilmu, multi kultur yang menyebabkan 

kehidupan kesenian tradisi terakulturasi dan menyesuaikan dengan 

kekomplekan paradigma masyarakat tersebut. Berbeda dengan kesenian 

tradisi yang ada di kalangan masyarakat desa dan memang kesenian 

tersebut berada pada habitatnya. Mereka akan tetap memegang nilai-

nilai tradisi yang mereka anggap sebagai warisan budaya dari 

leluhurnya.41 

                                                             
39 Rosidi, Adat Tatacara Jawa. Jakarta: Sunurat, 1995. Hal 46 
40 http://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional 
41 Rosidi, Adat Tatacara Jawa. Jakarta: Sunurat, 1995. Hal 68 

http://id.wikipedia.org/wiki/Seni
http://id.wikipedia.org/wiki/Seni_tradisional
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Menilik posisi seniman sebagai manusia yang bebas nilai, sudah 

sepantasnya seniman peduli terhadap konteks nilai yang melahirkan 

seni tradisi tersebut. Dari sana kita dapat bekerja untuk 

menyempurnakan dunia seni masa lampau tersebut. Seniman tidak 

seharusnya melakukan signifikasi atau menafsirkan benda seni tradisi 

berdasarkan tata nilainya sendiri sekarang ini, atau ditafsirkan 

berdasarkan konteks nilai kita sendiri. Dunia seni adalah dunia 

penyempurnaan, dunia tata nilai ideal yang baru yang menyelesaikan 

kenyataan tata nilai yang dikandung dalam seni tradisi. 

Seni tradisi kita biasanya masih hidup segar di masyarakat 

pedesaan dan perkauman etnik. Masyarakat ini punya konteks tata nilai 

sendiri yang berbeda dengn konteks tata nilai masyarakat perkotaan. 

Masyarakat perkotaan pun terbagi-bagi lagi dalam beberapa sub-

konteks tata nilai. Jelas bahwa seni tradisi yang masih hidup segar 

dalam kontek ideology masyarakat pedesaan harus didekati secara 

objektif berdasarkan tata nilai mereka. 

Seni tradisi yang hidup di desa masih membawa bentuk aslinya 

sebagian atau keseluruhan, tergantung pada terpencil tidaknya 

masyarakat desa tersebut dari masyarakat kota, dan juga apakah mereka 

menerima estetika asing yang diserap dikota? Konteks tata nilai seni 

tradisional yang masih segar hidup di pedesaan harus dilihat 

berdasarkan sejarah perubahannya, akibat pengaruh budaya kota. 

Pemahaman konteks tata nilai seni tradisional ini berguna untuk melihat 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

35 
 

secara objektif latar sosial (konteks budaya) setiap karya seni 

tradisional.  

Di kawasan Tapal Kuda, masyarakat keturunan Madura 

cenderung tetap memilih untuk memainkan seni-seni tradisi khas 

Madura. Kesenian tradisional yang berkembang di Bondowoso adalah 

Singo Ulung dan Wayang Kerte, di Jember Can-macanan Kaddhuk dan 

Musik Patrol, sementara itu Hadrah dan Terbangan berkembang di 

pondok-pondok pesantren yang tersebar cukup merata di semua 

wilayah. Banyaknya pesantren di Tapal Kuda pada akhirnya turut 

memberi warna santri pada kesenian - kesenian yang berkembang.  

Di kalangan etnis Madura, dalam hal pengembangan seni 

pertunjukan, di samping terjadi proses penerjemahan konsep kesenian 

berbahasa Jawa menjadi berbahasa Madura, juga terjadi keterlibatan 

lintas etnis dalam kesenian Tionghoa dan Arab tanpa mengubah format 

pertunjukan maupun bahasanya. Dalam kesenian Barongsai dan Liang 

liong di Jember, misalnya, sebagian anggota berasal dari etnis Madura 

maupun Jawa. Begitu pula yang terjadi dengan seni Gambus (Arab), 

Kendang Kempul dan Janger (Using), terdapat keterlibatan etnik 

Madura dan Jawa.42 

Di kawasan Tapal Kuda, salah satu jenis musik yang 

persebarannya cukup luas adalah musik kentongan. Di Jember disebut 

dengan Musik Patrol. Musik ini sesungguhnya adalah musik tradisional 
                                                             

42 M. Ilham Zoebazary, Orang Pandhalungan, Jember: Paguyuban Pandhalungan Jember. 2017. 
Hal 7 
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khas masyarakat Madura di Pulau Madura, namun dapat diterima 

dengan sangat baik oleh masyarakat Pendalungan dan selanjutnya 

berkembang dengan kekhasan masing-masing daerah. Selain di Jember, 

Musik Kentongan juga berkembang di daerah-daerah lain di Tapal 

Kuda, yakni di Probolinggo, Situbondo, Pasuruan, Bondowoso, 

Lumajang, dan Banyuwangi. Jika perangkat musik patrol di beberapa 

daerah dibuat dari bambu, di Jember bahannya dari kayu, terutama kayu 

nangka. Jenis dan variasi pukulannya pun berbeda. 

Musik Patrol berkembang cukup baik di Jember dan hingga kini 

masih mendapat tempat di hati masyarakat. Instrumen musik yang 

digunakan terdiri atas sejumlah kentongan kayu dengan ukuran 

bervariasi, dari yang kecil hingga besar. Masing-masing kentongan 

mempunyai nama, misalnya kenthir, kenthar, ting-tung, serta kentongan 

besar yang berfungsi sebagai bas. Instrumen tambahan yang umum 

digunakan berupa kendang, remo, tamborin, rebana dan seruling (di 

Madura alat musik tiup yang digunakan adalah sronen). Sejumlah grup 

Musik Patrol menambahkan instrumen electone dan bas listrik. Para 

mahasiswa Universitas Jember secara rutin pada bulan Ramadhan 

menyelenggarakan festival tahunan musik patrol sejak tahun 2000. 

Acara tersebut biasanya dimulai pada pukul 21 hingga pukul 3 dini hari, 

disaksikan oleh masyarakat dengan antusiasme cukup tinggi. Musik 

rakyat ini biasanya dimainkan oleh kelompok-kelompok remaja pada 

malam hari di bulan Ramadahan sambil berkeliling kampung, baik 
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untuk ronda siskamling maupun sekedar untuk membangunkan warga 

menjelang sahur. 

Di Jember, warga masyarakat keturunan etnis Jawa yang 

menempati wilayah selatan Jember (seperti Ambulu, Wuluhan, Balung, 

Puger, Gumukmas, Kencong, Jombang, Umbulsari, dan Semboro) 

sampai saat ini masih mempraktikkan produk budaya Jawa baik dalam 

hal bahasa, kesenian, maupun adat-istiadat lainnya. Masyarakat 

keturunan Jawa di Ambulu dan Wuluhan, misalnya, sampai saat ini 

masih melestarikan kesenian Reyog yang berasal dari tradisi nenek 

moyangnya di Ponorogo. Selain itu, sebagian masyarakat di selatan 

juga menggemari Wayang Kulit, Jaranan, dan Campursari.43  

Sementara itu di wilayah bagian utara, hingga saat ini 

masyarakat tetap bertahan pada orientasi budaya Madura. Bahasa 

Madura merupakan bahasa komunikasi sehari-hari bagi sebagian besar 

warga masyarakat di Kecamatan Arjasa, Jelbug, Sukowono, Kalisat, 

Sumberjambe, Ledokombo, Mayang, dan Pakusari. Di samping Ludruk 

ala Madura, masyarakat di sana gemar melihat pertunjukan Hadrah 

sebagai kesenian pesantren yang menjadi orientasi pendidikan etnis 

Madura. Pengajian juga menjadi acara favorit mereka karena di 

samping mendapatkan wejangan-wejangan tentang ajaran Islam, 

mereka juga bisa bertemu dengan para Lora (sebutan untuk kyai) 

                                                             
43 Wawancara dengan Enys Kartika Budaya ambulu pada 15 Maret 2020 
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ataupun Gus (anak kyai) yang dianggap bisa mendatangkan berkah bagi 

kehidupan warga. 

Wayang Topeng khas gaya Madura dahulu cukup banyak 

penggemarnya, berkembang subur di beberapa kabupaten, yakni 

Bandowoso, Panarukan, Kraksaan, Jember dan Lumajang. Namun 

sekarang keberadaan kesenian berbahasa Madura ini semakin langka 

dan sulit ditemukan. Di daerah Bondowoso, Panarukan, dan Kraksaan, 

yang penduduknya sebagian besar orang Madura, pertunjukan Wayang 

Topeng masih cukup digemari. Dulu di daerah Jember dan Lumajang, 

yang sebagian penduduknya etnis Jawa, pertunjukan Wayang Topeng 

gaya Jawa juga dapat dijumpai. Selain pertunjukan Wayang Topeng 

dengan membawakan cerita, ada juga pertunjukan yang hanya berupa 

tari-tarian dengan pemain mengenakan topeng dan irigan musik sronen. 

Di Jember, kesenian jenis ini sudah tidak dapat dijumpai lagi. Seni 

Macapat Madura juga termasuk kesenian yang digemari masyarakat 

Madura dan masih ada hingga saat ini, mskipun semakin jarang. 

Kebiasaan masyarakat Madura membaca Macapat adalah pengaruh 

Jawa. Kebiasaan mele’an (tidak tidur semalam suntuk) atau yang di 

Jawa disebut macapatan untuk lek-lekan, seperti pada waktu ada 

kelahiran bayi, hajat perkawinan dan sebagainya adalah umum dalam 

masyarakat Madura.44 

 

                                                             
44 Wawancara Dengan Supartu Pakar Kesenia Tradisional Jember era 70.an hingga sekarang pada 
10 maret 2020 
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f. Asal Muasal Macan Macanan Kadduk 

Kesenian Can Macanan Kadduk merupakan kesenian yang 

dihasilkan dari percampuran budaya atau yang biasa disebut dengan 

budaya Pandalungan. Budaya Pendalungan identik dengan masyarakat 

Jember. Penduduk yang mendiami kota ini memiliki dua unsur budaya 

yaitu budaya Jawa dan Madura, dengan adanya hal ini maka terjadi 

proses akulturasi dan proses asimilasi. Adapun proses asimilasi adalah 

bertemunya orang-orang dengan berbagai latar belakang kebudayaan 

yang berbeda, bergaul, dan beraktivitas bersama yang lambat laun 

masing-masing corak kebudayaannya berubah wujudnya dan 

menghasilkan suatu budaya campuran  

Kesenian Can Macanan Kadduk awal mulanya adalah bentuk 

penggambaran dari hewan macan, yang terbuat dari karung guna untuk 

menakuti perusak lahan pertanian. Dari kegiatan itu penggambaran 

hewan ini memiliki perkembangan yaitu sebagai hiburan kaum petani 

dengan ditambahkan kesenian pencak silat, tarian, atraksi serta 

ditambahkan pengiring dengan menggunakan musik dari seperangkat 

gamelan. Masyarakat menerima dengan baik kehadiran Can Macanan 

Kadduk, sehingga dalam acara besar, kesenian ini selalu dihadirkan. 

Masyarakat Jember merupakan masyarakat Pandalungan maka hasil 

pertunjukannya bernuansa campuran dengan memiliki unsur budaya 
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Jawa dan unsur budaya Madura, hal ini dapat terlihat dari bentuk 

pertunjukannya.45 

 

                                                             
45 Wawancara Dengan Supartu Pakar Kesenia Tradisional Jember era 70.an hingga sekarang pada 
10 maret 2020 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 

suatu penelitian yang dalam pelaksanaanya tidak menggunakan angka-angka 

atau perhitungan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran suatu 

gejala atau masyarakat tertentu. 

Penelitian ini menggunakan metode bercerita secara nyata tentang 

keadaan yang di teliti. Selain itu penulis juga mengemukakan landasan-

landasan atau teori-teori secara literature yang ada hubunganya dengan objek 

yang diteliti dalam laporan penelitian seperti ini. Data yang dikumpulkan dan 

dianalisis adalah berbagai informasi dari respon dan hasil laporan penelitian 

dapat berupa kutipan-kutipan atau gambar. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian berjudul “Nilai-Nilai Keislaman pada masyarakat 

Pandhalungan Jember dalam Pertunjukan Can Macanan Kadduk” ini 

mengambil lokasi Lokasi Penelitian dibeberapa Sanggar di Kabupaten 

Jember, Seperti Ndalung Percussion Desa Ajung, Sangar Seni Cemara Biru 

Patrang, Kartika Budaya Ambulu, Bhekoh Kereng Gebang, Kentrung Jozz 

Antirogo, Gonjing Miring Perum Kodam Jember, Rumah Budaya 

Pandhalungan Ajung. 

 

41 
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C. Subyek Penelitian 

Peneliti menggunakan teknik Purposive, karena Peneliti  

membutuhkan data berupa sumber informasi yang di anggap lebih tahu 

dengan apa yang Peneliti  harapkan dan relevan dengan judul Peneliti  yaitu 

Nilai-Nilai Keislaman Pada Masyarakat Pandhalungan Jember dalam 

Pertunjukan Can Macanan Kadduk. 

Subyek yang ditetapkan sebagai informasi dalam Penelitian ini adalah: 

1. M. Imbron Pemain Can Macanan Ndalung Percussion Ajung Jember 

2. Drs. Supartu Pelaku Budaya Era 70.an sampai Sekarang Sekaligus 

Pensipta Lagu Pandhalungan Jember dan Pemilik Sanggar Campur Sari 

Gonjing Miring 

3. Vera Nurlaily Pemilik Sanggar Seni Cemara Biru Patrang 

4. Dr. M. Ilham Zoebazary Penulis Buku Orang Pandhalungan Dan Pemilik 

Sanggar Kentrung Jozz Jember 

5. Ibu Enys Kartika Pemilik Sanggar Seni Kartika Budaya Ambulu 

6. M. Djoko Koordinator Paguyuban Rymah Budaya Pandhalungan Jember 

7. Mas Imron Pelatih Grub Musik Patrol Bhekoh Kereng Gebang Jember 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam Penelitian, karena tujuan utama dari Penelitian ini adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka Peneliti  tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.46 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam Penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.47 

Peneliti  mengobservasi Beberapa Sanggar dan Pegiat Kesenian di 

Jember untuk mendapatkan data yang valid. Peneliti  mengamati apa yang 

akan dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan 

terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data diantaranya: 

a. Letak lokasi Penelitian, Peneliti  mendatangi langsung letak lokasi 

Penelitian di beberapa Sanggar. 

b. Situasi dan kondisi objek Penelitian, Peneliti  mendeskripsikan situasi 

dan kondisi objek Penelitian untuk mendapatkan data yang valid dalam 

pelaksanaan Pertunjukan Can Macanan Kadduk baik yang sudah 

dipentaskan Atau yang sedang dipentaskan. 

 

 

 

                                                             
46 Suharsini Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Renika Cipta, 
2002), 172. 
47Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2010), 220. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang atau lebih 

yang pertanyaannya diajukan oleh Peneliti  kepada subjek atau 

sekelompok subjek Penelitian untuk dijawab.48 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan lain sebagainya.49 Peneliti  

memotret fenomena yang terjadi untuk kevaliditasan data yang bisa 

dipertanggung jawabkan dalam Penelitian. 

E. Analisis data 

Sebagai tahap akhir suatu penelitian maka penulis menggunakan 

metode deskriptif yaitu dengan cara data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka, hal ini disebabkan oleh adanya penerapan 

metode kualitatif. Jadi, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Reduksi data yaitu 

proses pemilihan, pemutusan pada penyederhanaan, abstraksi dan 

transformasi data kasar. Penyajian data adalah penyajian kembali sekumpulan 

informasi atau data untuk yang tersusun untuk dipahami apa yang terjadi dan 

apa yang harus dilakukan selanjutnya berdasarkan sajian datanya. Verifikasi 

adalah tahapan penyimpulan dari proses penemuan makna atau gejala atas 

peristiwa yang diteliti. 

                                                             
48Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 130. 
49Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, 206. 
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Secara garis besar teknik analisis data dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. Setelah data dirasakan cukup, selanjutnya data 

tersebut ditelaah dan diseleksi. Jika terdapat data yang tidak diperlukan, data 

tersebut direduksi. Setelah data baru hasil reduksi baik selanjutnya ditarik 

suatu kesimpulan, yang merupakan hasil akhir atau jawaban terhadap judul. 

1. Pengumpulan Data 

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 

wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 

kategorisasi yang sesuai dengan masalah Penelitian yang kemudian 

dikembangkan penajaman data melaluipencarian data selanjutnya. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final 

dapat ditarik dan diverifikasi. 

3. Penyajian Data 

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 

dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinanadanya penarikan simpulan serta memberikan 

tindakan. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

46 
 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan 

konfigurasi yang utuh. 

F. Keabsahan data 

Keabsahan data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada objek Penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh Peneliti.50 Agar 

data mempunyai validitas, reliabilitas, dan objektivitas yang tinggi, perlu 

dilakukan triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu, yaitu triangulasi sumber, metode, 

dan teori. 

Keabsahan data yang digunakan dalam Penelitian ini untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber adalah: 

1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi waktu  yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama, teknik yang sama tetapi dalam 

waktu yang berbeda. 

 

                                                             
50Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan RD (Bandung: Alfabeta, 2014), 241. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan Penelitian yang 

dilakukan oleh Peneliti, mulai dari Penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, Penelitian sebenarnya, dan sampai pada tahap penulisan laporan.51  

Peneliti  menyusun tahapan Penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum Penelitian 

dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Rancangan Penelitian ini latar belakang masalah dan alasan 

pelaksanaan Penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal Penelitian, 

rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan 

rancangan pengecekan keabsahan data. 

b. Study Eksplorasi 

Study eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi Penelitian 

sebelum Penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal segala 

unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam lokasi Penelitian. 

c. Perizinan 

Sehubungan dengan Penelitian yang dilaksanakan diluar kampus 

dan merupakan lembaga pemerintah, maka Penelitian ini memerlukan 

izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari 

Institut Agama Islam Negeri Jember sebagai permohonan izin 

                                                             
51Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 48. 
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Penelitian yang diajukan kepada Beberapa Narasumber Atau Pemilik 

Sanggar Kesenian di Jember. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah 

ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen. 

b. Pengolalaan Data 

Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam Penelitian 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data. 

c. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian dianalisis 

dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan gambaran 

terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data. Hasil 

analisis data diuraikan dalam paparan data dan temuan Penelitian. 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil Penelitian dalam bentuk 

skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Komunitas Pandhalungan Jember 

1. Sejarah Berdirinya Komunitas Pandhalungan Jember 

Pandhalungan adalah sebuah komunitas yang menampung dari 

sekian banyak komunitas di jember, pandhalungan sendiri berdiri sejak 

Tanggal 02 Bulan Mei tahun 2016.
52

 Organisasi ini mampu mengakomodir 

banyak komunitas dan sanggar di Kota Jember yang berperan sebagai 

wadah berproses bagi setiap seniman, budayawan, sastrawan, mahasiswa, 

dan lain-lain. Saling bertukar pemikiran dan pendapat adalah sebuah 

proses yang menjadikan pendewasaan demi berkembangnya masing-

masing komunitas. 

Pada awalnya sanggar-sanggar di jember masih dibawah naungan 

DKJ atau Dewan kesenian Jember, dari sekian perputaran tahun banyak 

proses yang sudah dilakukan seniman-seniman jember terkait kebudayaan, 

literasi, kerajinan, seni pertunjukan dan sastra. Namun dengan berjalannya 

waktu banyak komunitas-komunitas di jember yang Protol dari DKJ 

dengan berbagai alasan dan faktor masing-masing, sehingga menjadi 

urgensi tersendiri bagi komunitas yang berada di luar lingkaran paguyuban 

DKJ tersebut.  Hal inilah yang kemudian menjadi penyebab munculnya 

inisiasi dari komunitas-komunitas yang terpencar tersebut untuk 

mendirikan sebuah kelompok baru dengan asas independensi. 

                                                             
52 Wawancara dengan Ibu Elis, Bendahara Pandhalungan Jember, pada 10 Agustus 2020 

49 
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2. Letak Geografis 

Rumah Budaya Pandhalungan Jember berada di Jl.Semeru 

Kecamatan Ajung Kabuoaten Jember, berdiri di atas lahan Bapak Dandik 

dan Ibu Elis selaku Owner Warung Kembang Ajung, terletak di daerah 

yang bersebelahan dengan beberapa lokasi, yaitu:
53

 

a. Sebelah utara _+300 m Lapangan Pancakarya Ajung 

b. Sebelah selatan _+300m jalan simpang tiga desa Kelompangan 

c. Sebelah barat lahan persawahan 

d. Sebelah timur Lahan Persawahan 

Rumah Budaya Pandhalungan Jember berada di pinggir jalan raya 

sehingga memudahkan akses berkunjung bagi siapapun yang ingin kesana. 

3. Struktur Organisasi 

Setiap Organisasi memiliki struktur sendiri-sendiri yang berbeda 

satu dengan yang lainnya, sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

Organisasi. Meskipun demikian, ada kesamaan-kesamaan yang menjadi 

ciri-ciri umum struktur Organisasi, dan tampak adanya kecenderungan 

perubahan yang sama di dalam menatap masa depannya. Sebagaimana 

layaknya sebuah lembaga pendidikan, maka Organisasi. 

Adapun struktur Organisasi Sanggar di jember adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

                                                             
53 Data Arsip Komunitas Rumah Budaya Pandhalungan Jember 
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Ketua Organisasi 

Abdur Rohman 

Struktur Organisasi 

Rumah Budaya Pandhalungan
54

 
 

 

 

 

 

Struktur Organisasi 

Organisasi Gubuk Pustaka Pandalungan
55

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket  : a.  ( Garis Intruktif/perintah) 

b --------------------- ( Garis Kordinatif/hubungan) 

                                                             
54 Dokumentasi Rumah Budaya Pandhalungan Jember 
55 Dokumentsi Organisasi Gubuk Pustaka Ndalung  

Co Pandhalungan 

Joko Supriatno 

Sekretaris 

Pandhalungan 

Supartu 

Bendahara 

Pandhalungan 

Elistiyani 

Sekretaris 

M. Imron 

CO. Akomodasi  
M Gufron 

CO. Alat dan barang 

Mohammad Faisal 

Pendiri 

Abdul Adim  

Bendahara 

Ahmad Yasin 
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Berkaitan dengan hal itu, peneliti mewawancarai ketua organisasi  

Gubuk Pustaka Ndalung. Inilah hasil wawancaranya: 

Gubuk Pustaka Ndalung itu berdiri pada tanggal 01 Mei 2018, 

dengan jumlah pengurus 5 kepengurusan inti sedangkan yang lain 

masuk di wilayah anggota.
56

 

 

Berdasarkan pada pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwasannya dalam proses berorganisasi dalam sebuah kesenian can 

macanan kadduk sangat diperukan adanya, agar pengakomodiran anggota 

serta melakukan hal gal lain terkait organisasi akan lebih mudah. 

B. Penyajian Dan Analisis Data 

1. Konsep Pertunjukan Kesenian Can Macanan Kadduk Pada 

Masyarakat Pandhalungan Jember 

Peneliti melakukan analisa data dalam deskriptif kualitatif setelah 

mengumpulkan data dengan cara wawancara, dokumentasi, dan observasi.  

Peneliti mendeskripsikan, mengolaborasi dan menginterpretasi data 

sehingga menjadi deskripsi yang utuh. Dalam observasi yang peneliti 

lakukan di Ndalung Percussion Ajung Jember, Sanggar Seni Kartika 

Budaya Ambulu, dan Sanggar Seni Cemara Biru Patrang, Berikut 

hasilnya: 

Di Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember, peneliti mendapati 

pertunjukan can macanan kadduk saat akan melakukan acara Ruwatan 

desa dengan diawali solawatan serta tahlil bersama oleh pemain dan 

masyarakat yang hadir kemudian ilanjutkan dengan penampilan can 

                                                             
56 Dokumentsi Wawancara Gubuk Pustaka Ndalung 
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macanan kadduk oleh pemain remaja laki-laki dengan berkeliling 

kampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi sholawat dan tahlil sebelum melakukan ruwatan desa dan 

pertunjukan can macanan kadduk 

Setelah prosesi Sholawatan dan tahlil dilakukan, masyarakat 

bersiap-siap untuk mengikuti pawai obor keliling serta menyaksikan Can 

Macanan Kadduk yang di ikuti oleh arak-arakan Tumpeng Saji berkeliling 

desa. Berikut hasil dokumentasi peneliti. 
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Dokumentasi persiapan pemberangkatan Ruwatan Desa 

Prosesi ruwatan desapun dimulai, pasukan obor, can macanan 

kadduk, serta music patrolpun berjalan menyusuri desa dengan harapan 

berkah dari Allah SWT. Seperti dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti 

saat ruwatan desa di Gubuk Pustaka Ndalung Ajung. 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi saat ruwatan desa di Gubuk Pustaka Ndalung pada 25 Oktober 2018 

Berbeda lagi di kecamatan Ambulu saat ada pertunjukan seni 

Tradisional di pesisir panrai Selatan Watu Ulo. Peneliti mendapati 

pertunjukan can macanan kadduk terdiri dari tari-tarian, Pencak Silat, tari 

Burung Garuda, tari Ganong, dan Jaranan.  
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“Pertunjukan tari yang lain seperti tari Burung Garuda, tari 

Ganong,tari-tarian dan jaranan tidak bisa dihilangkan begitu saja, 

karena kesenian itu sudah ada sejak dulu sekali, termasuk can 

macanan kadduk”.
57

 

 

 

 

 

 

 

Foto-foto diatas diambil Blog DKJ saat pertunjukan  

Seni Tradisional watu ulo pada 18 Februari 2018.
58

 

Selain itu, peneliti juga mendapati pertunjukan can macanan 

kadduk ini dibuka dengan lecutan cemeti oleh seorang pawang untuk 

memanggil arwah-arwah yang ada di sekitar pagelaran. Arwah-arwah akan 

menjadi energi pemain ketika mengangkat macan. Setelah cemeti 

dipecutkan gending-gending jawapun mulai dilantunkan, sebelum can 

macanan kadduk keluar penonton akan dihibur dengan tarian gandrung 

dan jaranan. Tarian ini hanya sebagai hiburan tambahan tetapi pada babak 

ini penonton dapat berjoget bersama dengan penari. 

                                                             
57 Wawancara dengan Bapak Jumadin Masyarakat Watu Ulo yang menyaksikan saat Pagelaran 

Seni Tradisional di Watu Ulo 
58 https://dkjember.wordpress.com/ 
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Observasi diatas didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan salah satu pemain can macanan kadhuk di Gubuk Pustaka 

Ndalung, M Imbron: 

“Pertama, yaa kita solawatan bersama. Semua pemain dan diikuti 

penontonnya mas. Terus lanjut dengan tari Garuda dan tari 

bujangganong. Ini yang main peserta remaja pakek egrang. Baru 

kemudian penampilan can macanan kadduk oleh pemain remaja 

laki-laki.”
59

 

 

Dari hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa konsep can 

macanan kadduk yang ada di sanggar-sanggar Jember memiliki konsep 

dasar yang sama sesuai dengan konsep pertunjukan can macanan kadduk 

yang disebutkan dalam catatan sebelumnya. Beberapa perbedaan yang ada 

disebabkan oleh latar belakang wilayah dan kebudayaan yang dianut oleh 

masyarakatnya. Berikut hasil penemuan peneliti tentang konsep 

pertunjukan can macanan kadduk secara umum yaitu: salawatan,  sebagai  

pembuka ditampilkan Tari Garuda, berlanjut dengan pencak silat, 

penampilan sinden, dilanjutkan penampilan Tari Bujangganong, dan 

penampilan Can Macanan Kadduk, serta penampilan atraksi Jaranan 

sebagai penampilan puncak atau terakhir. 

2. Penanaman Nilai Keislaman Melalui Pertunjukan Can Macanan 

Kadduk Pada Masyarakat Pandhalungan Jember 

Pertunjukan Can Macanan Kadduk memiliki berbagai macam 

penanaman nilai keislaman dengan cara yang berbeda-beda pada setiap 

sanggar saat melakukan pertuinjukan tersebut. Seperti pada sanggar Gubuk 

                                                             
59 Wawancara dengan M Imbron selaku pemain Can Macanan Kadduk pada 18 Juli 2020 
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Pustaka Ndalung yang di teliti oleh peneliti, dalam observasi yang peneliti 

lakukan di Sanggar Gubuk Pustaka Ndalung, dan Rumah Budaya 

Pandhalungan Jember, peneliti menemukan bahwa pertunjukan can 

macanan kadduk mengandung unsur ilahiyah yang melekat terhadap 

masyarakat sekitar, pemain, dan pelaksana kegiatan. 

Peneliti mengamati ketika pertunjukan Can macanan kadduk di 

dusun Limbungsari desa Ajung kecamatan Ajung kabupaten Jember oleh 

Sanggar Gubuk Pustaka Ndalung. Pembukaan yang dilakukan dengan 

tembang sholawat kepada baginda Nabi Muhammad SAW, yang 

kemudian dilanjutkan dengan lagu lagu religi lainnya seperti lir-ilir karya 

sunan kalijogo, turi putih, kidung bangbang wetan dan lagu religi lainnya. 

Menurut Adi bayu selaku Pemain perkusi can macanan kadduk 

sebagai berikut; 

“Selama saya menggeluti perkusi can macanan kadduk ini saya 

merasa tertarik secara batiniah ketika setiap kali melakukan 

pertunjukan can macanan kadduk dimanapun, sholawat serta 

tembang yang dilantunkan ketika pertunjukan membuat hati saya 

tenang, damai, serta terasa lebih dekat terhadap sang pencipta”.
60

 

 

 

 

 

 

                                                             
60 Wawancara di Gubuk Pustaka Ndalung, tanggal 18 Juli 2020  
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Dokumentasi di Gubuk Pustaka Ndalung 18 Juli 2020 

 Kemudian dikuatkan dengan hasil wawancara di sanggar kentrung 

Jozz Jember, Pak Ilham selaku dalang pertunjukan mengatakan bahwa: 

“Can macanan itu, memberikan energi positif kepada pemain dan 

penontonnya. Disadari atau tidak transfer energi antar orang 

sangat terasa sekali dalam setiap pertunjukannya. Penonton yang 

ramai tiba-tiba hening setelah sholawat dibaca, magis yang 

disajikan pun juga menjadikan pertunjukan ini tidak hanya sebagai 

pertunjukan saja, melainkan ada nilai ilahiah yang bisa kita 

rasakan dalam hati kita masing-masing, banyak cara untuk 

menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam pertunjukan can 

macanan kadduk, dan setiap sanggar bianyanya menyesuaikan 

dengan tempat dimana pertunjukan can macanan kadduk itu 

dimainkan ”.
61

 

 

 

 

 

                                                             
61 Wawancara dengan bapak ilham zoebazari, Penulis buku Orang Pendhalungan, pada 13 Maret 

2020 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

59 
 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara di kediaman bapak Ilham Zoebazari 

 Pak Supartu founder Gonjing Miring juga menambahkan dalam 

sebah wawancara oleh peneliti: 

“Can macanan itu adalah sebuah pertunjukan yang dimainkan 

oleh dua orang pemain, banyak crew perkusi, dan juga melibatkan 

banyak penonton. Secara tidak sadar diajarkan bahwa islam itu 

guyub rukun tentrem adem ayem tanpa membedakan suku ras, dan 

tahta.”
62

  

 

  

 

 

 

Dokumentasi di kediaman Pak Supartu 

                                                             
62 Wawancara dengan Bapak Supartu, Pemilik Sanggar Campursari Gonjing Miring, pada 13 

Maret 2020 
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 Dari hasil wawancara di atas dapat digaris bawahi banyak cara 

yang lakukan oleh beberapa sanggar melalui pertunjukan can macanan 

kadduk di jember ini, beberapa cara untuk menanamkan nilai rohaniah 

maupun duniawiah yang dilakukan di beberapa sanggar adalah warisan 

turun temurun masyarakat pandhalungan jember agar supaya can macanan 

kadduk ini tidak hanya menjadi tontonan melainkan juga tuntunan. 

Beberapa observasi lain, peneliti menemukan berbagai cara 

penanaman nilai-nilai keislaman melalui konsep pertunjukan can macanan 

kadduk, seperti yang peneliti temukan saat wawancara dengan Ibu Enys 

Kartika Budaya selaku pemilik Sanggar Kartika Budaya Ambulu, beliau 

mengatakan: 

“Pertunjukan Can macanan Kadduk tidak hanya diperuntukan 

untuk orang dewasa saja, ,melainkan juga terhadap anak-anak. 

Salah satu contohnya, Saya ini melatih anak-anak mulai dari 

tingkat SD, SMP, SMA, sampai Universitas. Mereka diajarkan 

berbagai macam gerak tari yang bersifat tradisional ataupun 

kontemporer, Ketika mereka belajar tari-tarian, maka secara tidak 

langsung mereka belajar tentang kedisiplinan, belajar tentang 

menjaga tradisi, persaudaraan, dan banyak hal, yang jelas melalui 

seni pertunjukan apapun masyarakat di didik untuk menjadi 

manusia yang benar-benar manusia”
63

 
  

                                                             
63 Wawancara dengan Enys Kartika Budaya pada 16 September 2020 
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Dokumentasi di Sanggar Tari Kartika Budaya Ambulu 

Selain temuan diatas, peneliti juga menemukan beberapa cara 

penanaman nilai yang terdapat dalam pertunjukan can macanan kaddhuk 

di Komunitas Rumah Budaya Pandhalungan Jember, peneliti menemukan 

bahwa pertunjukan can macanan kadduk mengandung unsur nilai Insaniah 

yang melekat terhadap masyarakat Jember. 

Djoko Koordinator Pandhalungan mengatakan: 

“Nilai-nilai Insaniah yang terkandung dalam can macanan kadduk 

sangat erat kaitannya dengan nilai sosial yang tergambar dalam 

masyarakat Pandhalungan. Contoh sederhanya semisal masalah 

sifat gotong royong, masyarakat dengan suka cita saling bahu 

membahu dalam setiap ada event pertunjukan can macanan 

kadduk dimanapun tempatnya. Kita ambil contoh di desa Ajung 

misalnya, masyarakat akan secara otomatis saling mensuport 

kegiatan yang akan dilaksanakan tersebut, baik dari pemikiran, 

pembiayaan, sampai pada kerja yang dilakukan”.
64

 

 

 

 

                                                             
64 Wawancara dengan pegiat Seni Tradisi di Rumah Budaya Pandhalungan Jember, Pada 10 Maret 

2020 
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Dokumentasi di Rumah Budaya Pandhalungan Jember 

Adi Bayu selaku crew perkusi can macanan kadduk juga 

menambahkan: 

“kita biasanya saling bantu dalam setiap melakukan pertunjukan, 

seperti membawa alat, memperbaiki alat, sampai pada menjelang 

dan sesudah pertunjukan, itu sudah menjadi kebiasaan kami yang 

di bentuk oleh beberapa kesepakatan teman-teman saat 

pelaksanaan pertunjukan can macanan kadduk dari satu panggung 

ke panggung yang lain”.
65

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi saat persiapan event ngamen budaya Ikatan Mahasiswa Jember 

Supartu selaku founder Gonjing Miring juga memperkuat argumen 

di atas: 

                                                             
65 Wawancara di Gubuk Pustaka Ndalung, tanggal 18 Juli 2020 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

63 
 

 

“masyakat Jember ataupun diluar jember, ketika melakukan 

pertunjukan can macanan kadduk akan berbaur antara satu 

dengan yang lain tanpa memandang ras, suku, dan budayanya. 

Entah itu keturunan siapa, pekerjaannya apa, masyakat tidak 

berfikir itu yang jelas mereka akan berfikir ini acara milik 

bersama, dilakukan bersama, dan dinikmati bersama”.
66

 

 

Dari argumen di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai insaniah 

yang terkadung dalam pertunjukan can macanan kadduk sangat nampak 

sekali  di masyarakat jember. Nilai insaniah ini sesuai dengan ajaran islam 

yang mengajarkan sifat gotong royong, ukhuah islamiyah, toleransi, dan 

hal-hal yang bersifat Hablum Minannas. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagisan ini peneliti akan membahas tentang beberapa hasil 

penemuan yang ditemukan selama proses penelitian dengan cara 

menganalisis data yang telah peneliti lakukan dengan beberapa metode antara 

lain observasi, wawancara dan dokumentasi dilokasi penelitian di beberapa 

sanggar Pandhalungan yang ada di jember. Adapun rincian dari hasil yang 

telah peneliti lakukan adalah sebagai berikut:  

1. Pertunjukan Can Macanan Kadduk Pada Masyarakat Pandhalungan 

Jember 

a. Bentuk Penyajian can macanan kadduk Pandhalungan Jember 

Pada  awal  pertunjukan can macanan kadduk Pandhalungan 

Jember dimulai  dengan  salawatan,  sebagai  pembuka ditampilkan Tari 

Garuda, berlanjut dengan pencak silat, penampilan sinden, dilanjutkan 

                                                             
66 Wawancara dengan Bapak Supartu, Pemilik Sanggar Campursari Gonjing Miring, pada 13 

Maret 2020 
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penampilan Tari Bujangganong, dan penampilan Can Macanan 

Kadduk, serta penampilan atraksi Jaranan sebagai penampilan puncak 

atau terakhir. 

b. Tempat Pertunjukan can macanan kadduk Pandhalungan Jember 

Pertunjukan Can Macanan Kadduk biasanya dipentaskan di area 

terbuka. Tanpa diberi penutup atau pembatas seperti di lapangan dan 

lahan di dekat pemukiman warga Jember. Dipentaskan di lapangan jika 

ada perayaan besar, misalnya hari jadi kota, perayaan hari besar Islam, 

dan festival-festival di Jember. Jika dipentaskan di pemukiman warga 

biasanya untuk upacara bersih desa, pernikahan, khitanan, dan arisan. 

Latar belakang (backdrop) pertunjukan Can Mcanan Kadduk terbuat 

dari papan dan disangga dengan rangka-rangka kayu di belakangnya, 

papan tersebut berbentuk seperti gapura, di bagian atas gapura terdapat 

tulisan pencak silat. Bagian bawahnya agak menjorok ada tulisan nama 

kelompok Bintang Timur, di papan samping kanan terdapat gambar 

logo Kabupaten Jember, bawah logo diberi gambar kepala macan, 

begitu juga di papan sebelah kiri dan terdapat gambar penari 

gandrungan. Di tengah gapura diberi kain panjang sebagai penutup. 

Fungsi dari latar belakang (backdrop) dekorasi ini sebagai keluar 

masuknya para pemain, dan tirai akan dibuka dan ditutup untuk 

keperluan para pemain, untuk membuka dan menutup tirai ada orang 

yang menariknya dari dalam. Dekorasi ini juga berfungsi sebagai 

tempat properti, dan sesajen biasanya diletakkan di bawah gapura 
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samping kanan dan kiri. Waktu pertunjukan bisa memakan waktu 2 

sampai 4 jam, dan biasanya pertunjukan dimulai pada malam hari. Jika 

pertunjukan dilaksanakan pada malam hari pencahayaan memakai 

parlight (lampu sorot) dan jika dilaksanakan pada siang hari hanya 

memanfaatkan sinar matahari. 

c. Rias dan Busana Can Macanan Kadduk Pandhalungan Jember 

1) Kostum Sinden:  

Kostum yang dikenakan pada bagian kepala menggunakan 

ira-irahan, berbentuk omprok di samping kanan dan kirinya terdapat 

hiasan seperti bunga menjulang ke atas, di bagian telinga memakai 

anting-anting, leher menggunakan kalung sampai ke bagian dada, 

badan memakai mekak berwarna ungu, ada yang merah, kuning, 

hijau, di batas jahitan mekak dilapisi hiasan manik-manik, lengan 

kanan kiri memakai klat bahu berwarna kuning emas, di bagian 

pinggang diberi sabuk kuning emas, bagian bawah menggunakan 

kain, sampur dikenakan di leher. 

2) Kostum yang dikenakan pemain Can Macanan Kadduk  

Kostum Can Macanan Kadduk terbuat dari serabut karung. 

Namun saat ini lebih memakai kumpulan tali rafia yang dibentuk 

menyambung dengan bagian kepala macan. Kepala macan terbuat 

dari kerangka bambu dilapisi dengan kertas bekas semen dan manila. 

Di bagian kaki pemain Can Macanan Kadduk, memakai celana yang 
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sudah direkatkan dengan kumpulan tali rafia. Ada 3 warna kostum 

Can Macanan Kadduk yaitu, hitam, putih, dan belang. 

3) Penari Bujangganong  

Kostum yang dikenakan kaos bercorak garis-garis berwarna 

merah putih ditutupi rompi berwarna kuning, leher memakai penutup 

dada dengan hiasan manik-manik, bagian bawah memakai celana 

panji hitam, di bagian wajah memakai topeng Bujangganong, di 

kedua pergelangan tangan menggunakan ikat kain berwarna hitam. 

4) Pemain pencak silat  

Kostum menggunakan kaos garis-garis berwarna merah putih 

dilapisi baju lengan panjang berwarna hitam, memakai celana panji 

hitam, ikat pinggang, serta ikat kepala. 

5) Penari Jaranan  

Menggunakan kaos berwarna merah putih, celana panji ikat 

kepala, properti yang digunakan kuda-kudaan yang terbuat dari 

anyaman bambu yang sudah dibentuk kuda serta diberi warna, pecut, 

terkadang juga terdapat topeng Barong. 

d. Sesajen 

Dalam setiap pertunjukan Can Macanan Kadduk Pandhalungan 

Jember ritual atau sesajen selalu mempunyai peran penting demi 

berlangsungnya acara. Sesajen sebagai media untuk berkomunikasi 

dengan makhluk gaib. Sesajen pada pertunjukan Can Macanan Kadduk 

meliputi: nasi putih, telur rebus, kue-kue pasar, kopi, beras kuning, lilin, 
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kelapa, tajin putih merah, dan bunga. Untuk sesajen khusus penari 

Jaranan disiapkan air satu ember dan diberi bunga mawar, melati, dan 

sedap malam, nantinya pawang akan mendoakan dan menyiramkannya 

di kepala penari Jaranan. Sewaktu pertunjukan sesajen ditambah 

dengan bedak, lipstik, batang lampu, benang putih. Sebelum 

pertunjukan dimulai, ketua akan menyuruh seorang kru untuk 

membakar kemenyan dan kemenyan tersebut ditempatkan di sekitar 

area pentas. Adapun 3 pawang yang berperan sebagai pengendali 

pertunjukan yang memiliki keahlian masing-masing dan latar belakang 

yang berbeda. Pawang tetua tersebut akan memantrai dengan mantra 

yang ia pelajari di tempat asalnya Banyuwangi dan bahasa yang 

digunakan bahasa Jawa Banyuwangi. Pawang kedua memantrai 

menggunakan mantra dan bahasa Madura, dan pawang lainnya bisa 

menggunakan dua-duanya ia berperan sebagai asisten para pawang 

namun ilmu yang dimilki belum sama dengan kedua pawang senior. 

e. Instrument Can Macanan Kadduk Pandhalungan Jember 

Musik yang digunakan pada pertunjukan Can Macanan Kadduk 

berlaras Slendro. Jika didengarkan bunyi musik yang keluar memiliki 

warna karena terdapat beberapa unsur Banyuwangi, Ponorogo, 

campursari, dangdut, Madura. Kendang berperan sebagai pengatur 

irama, sehingga suara kendang lebih dominan, masyarakat biasa 

menyebutnya kendhang Banyuwangian, suara serompet Ponorogo, serta 

seruling khas Madura dapat dirasakan pada warna musik Kesenian Can 
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Macanan Kadduk. Lagu-lagu yang dibawakan pun bermacam-macam 

sesuai permintaan penonton lagu yang sering dinyanyikan biasanya ole 

olang, perahu layar, dan lainnya.  

Para pemain musik Can Macanan Kadduk tidak memerlukan 

teks notasi karena mereka bermain alat musik sesuai dengan nalurinya 

dan mereka tidak memiliki patokan tentang gendhingan. 

f. Gerak Can Macanan Kadduk Pandhalungan Jember 

1) Burung Garuda pada Kesenian Can Macanan Kadduk mempunyai 

makna sebagai pemersatu yang disebut Bhinneka Tunggal Ika, 

Garuda sebagai lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia 

tersebut dicerminkan pada bentuk pertunjukan kesenian Can 

Macanan Kadduk, karena kesenian ini memilki dua unsur budaya 

yang berbeda yaitu Jawa dan Madura (Wawancara dengan Bapak 

Yanto, Pawang Kesenian Can Macanan Kadduk, 7 November 2015, 

diizinkan dikutip). Gerak pada penari Garuda: gerak yang dilakukan 

oleh penari Garuda bertumpu pada kaki, terlihat dalam bentuk 

koreografinya gerak kaki lebih dominan. Seperti kaki kebanyakan 

dalam posisi terbuka lutut menekuk, gerak tangan hanya 

penggambaran mengepak-ngepakkan sayap. Adapun gerak yang 

memerlukan teknik kaki pada tarian ini seperti ketika saat berduet, 

salah satu penari akan berlutut membentuk posisi kaki kanan 

menekuk kaki kiri menekuk ke dalam, melakukan gerak memutar 

dengan tumpuan lutut yang ditekuk ke dalam. Ini dilakukan secara 
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bergantian, motif gerakan tersebut: jengkeng ngangguk, terbang, 

perangan.  

2) Pencak silat adalah ciri khas dari pertunjukan Kesenian Can 

Macanan Kadduk dari zaman dahulu, pencak silat merupakan 

kesenian bela diri yang dibawa dan dikembangkan oleh masyarakat 

Madura di Jember. Posisi tubuh pemain Pencak Silat selalu 

merendah, tubuh bagian atas tegak agak condong ke depan, posisi 

kaki kuda-kuda kedua kaki membuka, lutut menekuk, posisi tangan 

menekuk ke dalam di depan dada, saat melakukan pergantian gerak 

terdapat sendi (transisi) yaitu salah satu kaki pemain bergeser dalam 

posisi lurus lalu bergerak kembali sesuai keinginan. Pergantian 

transisi itu membentuk garis segitiga, permainan Pencak Silat ini 

diiringi dengan sampak yaitu bunyian gamelan sebagai 

penyemangat. 

3) Bujangganong merupakan tokoh yang ada di dalam pertunjukan 

Reog Ponorogo. Pada bentuk penyajian Kesenian Can Macannan 

Kadduk sosok Bujangganong juga dihadirkan. Kehadiran 

Bujangganong sendiri merupakan pengaruh yang dibawa dan 

dikembangkan oleh masyarakat asli Ponorogo, yang berada di 

Jember. Penari Bujangganong ini ditarikan oleh anak-anak. Gerakan 

yang dilakukan gerakan onclang yaitu gerakan pergantian kaki, 

tangan mengikuti menekuk di depan wajah. Bentuk koregrafi pada 
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tarian Bujangganong ini tidak terstruktur, penari tidak selalu 

melakukan gerakan menari yang sama. 

4) Sinden atau penyanyi berfungsi sebagai penghibur. Sinden menyanyi 

lagu-lagu campursari. Lagu-lagu yang selalu dibawakan salah 

satunya yaitu lagu dari Madura “Ole olang”, lagu Jawa “Perahu 

Layar”, dan lainnya; sesuai dengan permintaan para pengibing. 

Sinden tidak memiliki bentuk koreografi, mereka hanya bergerak 

mengikuti suara musik. Seperti gerakan kedua tangan mengayun 

bergantian, dan goyangan pinggul. Peran sinden pada Kesenian Can 

Macanan Kadduk dahulunya memiliki sebutan Marlena, yaitu 

penyanyi yang menyanyi dengan bahasa Madura. Karena 

perkembangan zaman, peran Marlena pada pertunjukan Can 

Macanan Kadduk sudah punah. Hal ini dikarenakan masyarakat 

Jember cenderung lebih suka dengan penampilan Sinden campursari 

dari Banyuwangi, sehingga dapat dilihat saat ini lagu-lagu serta 

kostum yang dikenakan oleh Sinden berasal dari Banyuwangi.  

5) Can Macanan Kadduk adalah penggambaran hewan macan, pemeran 

Can Macanan Kadduk sama persis dengan yang ada di tempat 

asalnya di Madura. Jika di Madura Can Macanan Kadduk ada pada 

upacara, cara penampilannya diarak keliling desa, namun pada 

kesenian Can Macannan Kadduk memiliki fungsi penting sebagai 

tokoh pada pertunjukan. Gerak Can Macanan Kadduk yaitu 

pergantian langkah, pemain bagian depan menggerak-gerakkan 
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topeng, sedangkan yang di bagian belakang mengikuti serta 

menggerakkan pinggul. 

6) Jaranan pada Kesenian Can Macanan Kadduk tidak memiliki bentuk 

koreografi, para pemainnya melakukan gerak sesukanya, hal ini 

terjadi karena di saat pertunjukan para pemain sengaja mengalami 

kerasukan. Ketiga pawang yang mengontrol para pemain Jaranan, 

memberikan sesajen dengan cara dimakan, namun sebelum 

memberikan sesajen pawang memantrai terlebih dahulu agar saat 

memakannya tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. Tak jarang 

terjadi kesalahan seperti saat salah satu pemain yang kurang 

berkonsentrasi, hanya berpura-pura kesurupan, atau dalam keadaan 

mabuk,  ketika ia tidak sengaja memakan salah satu sesajen yang 

terbuat dari bahan kaca dan kaca tersebut belum dimantrai maka 

akan terjadi kecelakaan seperti keluarnya darah pada bibir pemain. 

Pawang yang melihat kejadian tersebut langsung memantrai pemain 

membawanya di belakang arena pertunjukan. Setelah dimantrai luka 

pemain tersebut hilang dan menurutnya rasa sakitpun tidak ada. Pada 

saat kesurupan pemain Jaranan juga diberikan propeti Jaranan dan 

topeng Barongan, peran Jaranan di sini merupakan pengaruh yang 

berasal dari budaya Kediri yang dibawa dan dikembangkan di 

Jember. 
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g. Pola lantai Can Macanan Kadduk Pandhalungan Jember 

Pola lantai merupakan salah satu cara untuk mengolah tarian 

dalam ruang, untuk menambah daya tarik dalam pertunjukan. Kesenian 

Can Macanan Kadduk memiliki pola lantai. Namun pola lantai dalam 

pertunjukan Can Macanan Kadduk tidak terlalu menjadi sebuah hal 

yang dibakukan, karena para pemain cenderung lebih ingin diberi 

kebebasan. Adapun beberapa pola lantai yang terdapat dalam kesenian 

Can Macanan Kadduk adalah sebagai berikut: 

Pola lantai Tari Garuda 

 

 

 Gambar 3.  Pola lantai penari Garuda 

Pola lantai ini dilakukan pada bagian penari melakukan gerak 

jengkeng dan terbang. 

 

 

 Gambar 4. Pola lantai penari Garuda 

Pola lantai ini dilakukan saat kedua penari bertemu dan melakukan 

duet, dengan gerakan jengkeng level rendah, satu penari lainnya 

jengkeng level atas, serta melakukan gerakan terbang. 
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 Gambar 5. Pola lantai penari Garuda 

Pola lantai ini dilakukan saat kedua penari melakukan gerak 

perangan. 

 

 

    Gambar 6. Pola lantai penari Garuda 

Kedua penari menghadap ke depan dengan melakukan gerakan 

bergoyang dan diakhiri dengan gerakan terbang masuk menuju 

dekorasi. 

Pola lantai Pencak Silat 

 

 

  Gambar 7. Pola lantai Pencak silat 

Pola lantai ini dilakukan pada saat penghormatan dan sikap kuda-

kuda. 

 

 

Gambar 8. Pola lantai Pencak silat 
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Pola lantai ini dilakukan saat melakukan gerakan kuda-kuda, transisi, 

tendangan, dan kuda-kuda rendah. 

 

 

Gambar 9. Pola lantai Pencak silat 

Pemain pencak silat melakukan gerakan penghormatan terakhir. 

 Pola lantai penari Bujangganong 

 

 

Gambar 10. Pola lantai Bujangganong 

Salah satu penari bujangganong melakukan gerak langkah loncat 

mengelilingi area pentas dan menuju pada posisi sudut depan. 

 

 

       Gambar 11. Pola lantai Bujanganong 

Keempat penari bujangganong melakukan gerak onclang. 

 

 

Gambar 12. Pola lantai Bujanganong 
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Pada pola lantai ini kedua penari barisan belakang melakukan gerak 

onclang saling berhadapan. Membentuk pola lantai lingkaran 

menujun area dekorasi dan diakhiri dengan roll depan. 

    Pola lantai Sindhen 

 

 

     Gambar 12 pola lantai Sindhen 

Kedua Sinden melakukan gerak lambaian tangan dan goyangan 

pinggul. 

 Pola lantai Can Macanan Kadduk 

 

 

Gambar 13 pola lantai Can Macannan Kadduk 

Can Macanan yang berwarna loreng mengelilingi area pentas. 

 

 

Gambar 14 Pola lantai Can Macannan Kadduk 

Ketiga Can Macanan Kadduk mengelilingi area pentas dan 

melakukan atraksi-atraksi. 
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Pola lantai pemain Jaranan 

 

 

Gambar 15 Pola lantai Jaranan 

Para pemain jaranan berpencar mengelilingi area pentas, dalam 

keadaan kerasukan. 

 

 

       Gambar 16 Pola lantai Jaranan 

Para pemain saling berhadapan dan saling memegang lengan, satu 

penari di depan menuju keenam pemain dengan berlari dan diakhiri 

dengan loncatan. 

Keterangan gambar pola 

: Penari 

 

C. Arah hadap 

 

: Dekorasi 

:    Area pentas 
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2. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Pertunjukan Can Macanan 

Kadduk Pada Masyarakat Pandhalungan Jember 

 Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Kesenian Can 

Macanan Kadduk pada masyarakat Pandhalungan Jember meliputi:
67

 

a. nilai aqidah 

pertunjukan Can Macanan Kaddhuk pada masyarakat 

pandhalungan Jember menanamkan keyakinan bahwa yang 

memberikan rezeki dan telah menjaga keselamatan desa adalah Allah 

merupakan nilai aqidah dalam pertunjukan Can Macanan Kaddhuk. 

Dan masyarakat percaya bahwa hanya Allahlah satu-satunya tempat 

untuk memohon perlindungan dan pertolongan. Hal ini dapat terlihat 

dari beberapa syair lagu yang dilantunkan saat pertunjukan, 

diantaranya:  

“Orang Islam-orang Islam, orang Islam, ngaji qur’an ya Allah 

orang Islam ngudi qur’an, sungguh-sungguh orang muslim, 

orang muslim menyembah tuhan, ya Allah orang muslim 

menyembah tuhan”. “Allah Allahu an Allah, tiada tuhan selain 

Allah, ya roobi ya rosulallah kanjeng Nabi utusane Allah”. 

 

b. Nilai Ibadah, Meningkatkan kualitas beribadah masyarakat, Dalam 

pelaksanaan kesenian pertunjukan Can Macanan Kaddhuk terdapat 

ritual berdoa bersama, serta lagu-lagu yang digunakan adalah lagu yang 

bernuansa Islami lagu-lagu dzikir mengingat Allah, dan membaca 

shalawat kepada Nabi Muhammad Saw, sebagai sarana untuk beribadah 

kepada Allah SWT. Seperti :  

                                                             
67 Ulfah Nuryani, Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Kesenian Rodat di Desa Sidomukti 

Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang, Salatiga, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Salatiga: 2014, Hal 80 
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“Muhammad Ya Rosul Ambiyak, Ya Robii Solli Ala Muhammad 

Ya Maula, Ya Maula , An Nabi Muhammad Ya Maula, Ya 

Maula Ya Rosul Ambiyak Ya Maula.” “As sola tu ala Nabi, 

wasola maula rosul, assafi‟il abtaqi  ya Muhammad ar roobi.” 

 

“Orang Islam-orang Islam, orang Islam, ngaji qur’an ya Allah 

orang Islam ngudi qur’an” “Allahumma solli wassalim ala 

sayyidina wamaulana Muhammadin, Nabiyuna Muhammadin 

khoirun ala Muhammadin syafi‟una yaumayikha”. 

 

c. nilai syukur, dengan mengadakan pementasan kesenian rodat menjadi 

salah satu bentuk ungkapan rasa syukur keselamatan desa yang telah 

diberikan rizki yang melimpah, tanaman yang subur, serta atas karunia 

keamanan serta kesehatan masyarakat. 

“Wan kawan, kawan mari sembahyang, mari sembahyang menuju 

menyembah tuhan, negara kita sudah merdeka, sang merah putih 

lambang negara, pancasila dasar negara, mari bersatu semua bangsa, 

adil makmur gemah ripah, rakyatnya sukur pembangunan bisa 

bertambah”
68

 

d. nilai Gotong Royong/Kerjasama, Mengembangkan kesadaran 

masyarakat untuk bergotong royong dan kerjasama karena dalam 

kesenian ini melibatkan masyarakat luas yang tentumya saling 

membutuhkan satu sama lain, dalam pelaksanaan pertunjukan Can 

Macanan Kaddhuk ini dapat ditemukan dalam mempersiapkan 

pelaksanaan, dilihat dari antusiasme warga yang secara sukarela 

bergotong royong membersihkan dan mempersiapkan tempat 

penyelenggaraan kesenian serta keperluan yang dibutuhkan, juga dalam 

                                                             
68 Ulfah Nuryani, Nilai-Nilai Pendidikan Islam pada Kesenian Rodat di Desa Sidomukti 

Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang, Salatiga, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Salatiga: 2014, Hal 89 
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hal pembiayaan sarana dan prasarana keperluan kesenian seperti 

sragam, terbang, penyewaan tratak dan perlengkapan lainya yang 

dilakukan bersama-sama.  

Begitu pula setelah pelaksanaan kesenian ini selesai warga secara 

bersamaan membersihkan kembali tempat yang digunakan. Mereka 

membantu secara suka rela, sehingga merasa puas, dan gotong royong 

yang menjadi ciri khas warga masyarakat dapat dilestarikan atau 

dipertahankan. 

e. Nilai Persatuan dan Kesatuan, Memupuk rasa persatuan dan kesatuam 

antar warga, pertunjukan Can Macanan Kaddhuk yang diselenggarakan 

di kabupaten Jember dapat berperan untuk menggalang persatuan dan 

kesatuan warga setempat. Persatuan dan kesatuan warga masyarakat 

tersebut dapat dilihat dari minat warga yang secara bersama-sama datang 

untuk menyaksikan kesenian pertunjukan Can Macanan Kaddhuk 

sehingga warga yang biasanya kurang bersosialisasi dengan lingkungan 

dapat berbaur ikut serta menyaksikan kesenian rodat dan antar warga dapat 

menjadi lebih akrab dan lebih mengenal karena meskipun banyak desa di 

Jember yang terletak di daerah lereng gunung akan tetapi tidak semua 

warganya berprofesi sebagai petani ada juga yang menjadi buruh pabrik, 

pedagang dan lain-lain sehingga antar warga tidak dapat selalu berkumpul, 

kesenian pertunjukan Can Macanan Kaddhuk ini dapat menjadi magnet 

untuk mengumpulkan dan mempersatukan warga. Sebagai warga 

Pandhalungan Jember yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur, 

mempunyai anggapan bahwa manusia tidak dapat hidup sendirian, tetapi 
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selalu tergantung kepada sesamanya. Oleh karena itu tradisi pertunjukan 

Can Macanan Kaddhuk yang menyangkut kegiatan seluruh warga 

ditujukan untuk kepentingan bersama. 

f. Nilai Kearifan Lokal, Masyarakat senantiasa menjaga kesenian 

pertunjukan Can Macanan Kaddhuk yang telah di tinggalkan oleh para 

leluhur terdahulu sehingga nilai-nilainya dapat tetap terjaga dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat Jember hingga sekarang karena 

berdampak positif bagi masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di Kabupaten 

Jember tentang Nilai-Nilai Keislaman Pada Masyarakat Pandhalungan 

Jember Dalam Pertunjukan Can Macanan Kadduk dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pemahaman  masyarakat tentang konsep Pertunjukan Can Macanan 

Kadduk pada masyasrakat pandhalungan jember 

Kesenian Can Macanan Kadduk merupakan salah satu bentuk 

warisan budaya leluhur yang sampai sekarang masih tetap dilaksanakan 

dan dilestarikan oleh masyarakat Jember. Pada kesenian tersebut 

merupakan pengiring dari kegiatan yang selama ini berbarengan dengan 

acara Ruwat desa atau kegiatan Sosial lainnya seperti khitanan atau acara 

17an. 

Can Macanan Kadduk adalah kesenian yang di dalamnya terdapat 

berbagai jenis atraksi yang diiringi lagu juga musik, dengan tujuan untuk 

melestarikan kebudayaan, memberi ruang yang lebih positif kepada 

pemuda untuk menyalurkan potensi, juga sebagai media untuk berdakwah. 

Dalam pertunjukan kesenian Can Macanan Kadduk terdapat syair atau 

lagu-lagu yang menuntun dan mengajak masyarakat untuk lebih 

mendekatkan diri pada Allah SWT. 

81 
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2. Nilai-nalai Keislaman yang terdapat pada kesenian Can Macanan Kadduk 

pada Masyarakat Pandhalungan Jember antara lain : 

a. Nilai aqidah, yaitu terwujudnya keimanan bagi masyarakat dengan 

meyakini bahwa Allah SWT. Merupakan satu-satunya dzat yang 

memberikan keselamatan kepada manusia. 

b. Nilai ibadah, yaitu meningkatkan ketakwaan dengan melakukan do’a 

bersama, dan shalawat kepada Rosul serta mengingat Allah sebagai 

wujud ibadah. 

c. Nilai syukur yaitu Masyarakat yang senantiasa menambah rasa syukur 

atas nikmat yang dikaruniakan Allah SWT. 

d. Nilai gotong royong, yaitu masyarakat secara bersama-sama saling 

bantu membantu melestarian kesenian Can Macanan Kadduk 

e. Persatuan dan Kesatuan, yaitu adanya kebersamaan serta persatuan 

masyarakat yang secara sadar dan bersama mengadakan, 

mempersiapkan, serta melihat kesenian Can Macanan Kadduk yang 

sedang diselenggarakan. 

f. Nilai Kearifan Lokal yaitu masyarakat senantiasa menjaga kesenian 

tradisional yang telah ditinggalkan oleh para leluhur terdahulu sebagai 

bentuk penghargaan dan penghormatan sehingga nilai-nilainya dapat 

tetap terjaga dan dimanfaatkan oleh masyarakat Jember. 
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B. Saran-saran 

Diharapkan studi tentang Nilai-Nilai Keislaman Pada Masyarakat 

Pandhalungan Dalam Pertunjukan Can Macanan Kadduk ini, dapat 

disempurnakan dengan mengadakan penelitian lebih lanjut dari pembahasan 

topik masalah. Sehingga akan dapat ditemukan gambaran yang lebih lengkap 

dari kesenian tradisional Can Macanan Kadduk serta perlu dilestarikan. 

Pada akhir penulisan ini, penulis memberikan saran yang mungkin 

dapat membantu dan bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan 

orang lain: 

1. Masyarakat Jember agar tetap menjaga, melestarikan mempertahankan 

kesenian yang sesuai dengan ajaran Islam, sehingga nilai-nilai keislamann 

dapat terus dilestarikan dari generasi kegenerasi. 

2. Perlunya para orang tua untuk mengawasi dan menemani anak-anak 

mereka khususnya yang masih di bawah umur saat melihat pertunjukan 

Kesenian Can Macanan Kadduk sehingga dapat membimbing dan 

mengarahkan anak-anak agar tidak melakukan hal-hal yang tidak 

diinginkan dan berbahaya. 
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Abdul Adim  

NIM  : 084131445 

Prodi  : Pendidikan Agama Islam  

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institusi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini dengan judul “NILAI-NILAI 

KEISLAMAN PADA MASYARAKAT PANDHALUNGAN JEMBER DALAM 

PERTUNJUKAN CAN MACANAN KADDUK” adalah hasil penelitian/ karya 

saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 
 

Jember, 16 Desember 2020 

Saya yang menyatakan 

 

 

Abdul Adim 

 NIM. 084131445 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB  
VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Nilai-Nilai 
Keislaman 
Pada 
Masyarakat 
Pandhalunga
n Jember 
Dalam 
Pertunjukan 
Can Macanan 
Kadduk 
 

1. Nilai-nilai 
Keislaman 

 
 
 
 
 
 
2. Identitas 

Pandalungan 
 
 
 
3. Can 

Macanan 
Kadduk 

a. Nilai-nilai 
b. Islam 

 
 
 
 
 
a. Kebudayaan 

Pandalungan 
b. Kesenian 

tradisional 

1) Pengertian nilai-
nilai  

2) Sifat-sifat nilai 
3) Macam-macam nilai 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1) Asal muasal can 
macanan kadduk 

2) Pengaruh budaya 
pandalungan pada 
masyarakat 

3) Konsep pertunjukan 
can macanan kadduk 

1. Informan  
- Kordinator 

rumah budaya 
pandalungan 

- Pemain can 
macanan 
kadduk 

- Penulis buku 
pandalungan 

- Pemilik sanggar 
seni 

2. Kepustakaan 
3. Dokumenter 
4. Internet 

1. Pendekatan penelitian 
kualitatif deskriptif 
Jenis Penelitian field 
research (Penelitian 
Lapangan) 

2. Penentuan Informan: 
teknik purposive 

3. Metode pengumpulan 
data:  
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 

4. Analisis data: 
Pengumpulan data, 
reduksi data, 
penyajian data. 

5. Keabsahan data 
menggunakan 
triangulasi sumber 
dan teknik 

1. Bagaimana Konsep 
Pertunjukan Kesenian Can 
Macanan Kadduk Pada 
Masyarakat Pandhalungan 
Jember? 

2. Bagaimana Penanaman 
Nilai Keislaman Melalui 
Pertunjukan Can Macanan 
Kadduk Pada Masyarakat 
Pandhalungan Jember? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

1. Pedoman observasi 

a. Letak geografis lokasi penelitian 

b. Situasi dan kondisi geografis penelitian 

c. Kegiatan Pertunjukan Kesenian Can Macanan Kadduk Pada Masyarakat 

Pandhalungan 

 

2. Pedoman wawancara 

a. Bagaimana Konsep Pertunjukan Kesenian Can Macanan Kadduk Pada 

Masyarakat Pandhalungan Jember? 

b. Bagaimana Penanaman Nilai Keislaman Melalui Pertunjukan Can Macanan 

Kadduk Pada Masyarakat Pandhalungan Jember? 

 

3. Pedoman dokumentasi 

a. Sejarah singkat berdirinya Komunitas Pandhalungan Jember 

b. Struktur organisai rumah budaya Pandhalungan 

c. Struktur Organisasi Gubuk Pustaka Pandalungan 
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 
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Jl. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos :  68136 
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Nomor : B. 0026 /In.20/3.a/PP.00.9/03/2020  11 Maret 2020 
Sifat : Biasa  
Lampiran : -  
Hal : Permohonan Izin Penelitian   
 
 
Yth. Ketua Komunitas Pandalungan 

Ajung Jember  
 

 
 
Assalamualaikum Wr Wb. 
 
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 
 
Nama : Abdul Adim 
NIM : 083141445 
Semester : XIV ( Empal Belas ) 
Jurusan : Pendidikan Islam 
Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 
untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Nilai-Nilai Keislaman Pada 
Masyarakat Pandalungan Melalui pertunjukan Can Macanan Kadduk Ajung Jember 
selama 30 (tiga puluh) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak. 

 Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai beriku: 
 
1. Ketua Organisasi 
2. Pemilik Sanggar Seni 
3. Pemain 
4. Masyarakat Sekitar  

 
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya  disampaikan terima kasih. 
 
Wassalamualaikum Wr Wb. 
 

 
 a.n. Dekan 

Wakil Dekan Bidang Akademik, 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 
 

 

Mashudi 

mailto:tarbiyah.iainjember@gmail.com
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DOKUMENTASI 

Gambar Can Macanan Kadduk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atraksi Makan Beling 
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Atraksi Macan Macanan Beserta Jatilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruwat Bumi 
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Wawancara Bersama Bpk. Djoko Co. RBP beserta Keluarga Besar Rumah Bdaya 

Pandhaungan Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawan cara Bersama Vera Nur Laily 
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Wawancara dengan Drs. Supartu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan M. Ilham Zoebazary 
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